
KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 
UNIVERSITAS AIRLANGGA 

PERPUSTAKAAN 
J1. Dhannawangsa Dalam Surabaya 60286 TIp.: (03 1) 5030826 Fax. : (031 ) 5020468 

Website: www.lib.lmair.ac.id Email : library@lib.lmair.ac.id 

Nomor : 703/UN3.13/KP/2020 20 Nopember 2020 
Lampiran : 1 (satu) berkas 
Hal : Surat Keterangan Laporan Akbir 

Yang bertanda tangan dibawah ini: 

Nama : Suhernik, S.Sos., M.Si 
NIP : 196708291999032001 
Jabatan : Kepala Perpustakaan Uoivesitas Airlangga 

Menerangkan babwa 12 (dua belas) hasil penelitian: 

Nama : Koko Srimulyo 
NIP : 196602281990021001 
Jabatan/Profesi : Dosen - FISIP Universitas Airlangga 

Berada di Perpustakaan Universitas Airlangga, sebagai sumber belajar bagi Sivitas Akademika 
UNAIR dan masyarakat yang membutuhkan. 

Judul basil peneLitian terlampir. 

I 
I 

mailto:library@lib.lmair.ac.id
http:www.lib.lmair.ac.id


Lampirao Surat Nomor: 703IUN3.I3fKP/2020 
DAFTAR LAPORAN AKHIR PENELITIAN 

NO ·JVDUL TAHUN MITRAKERJA 
1 Pengembangan Potensi Ekonomi di Wilayah Madura 2002 Bada Penelitian dan Pengembangan Prop. Jawa Timur & LPPM UNAIR 

2 Peta Potensi Aparatur Pemerintah Jawa Timur 2002 Bada PeneLitian dan Pengembangan Prop. Jawa Timm & LPPM UNAIR 

3 Penelitian Peniliaian Masyarakat Terhadap Kinerja Aparatur 
Pemerintah Propinsi, Kabupaten dan Kota 

2003 Bada Penelitian dan Pengembangan Prop. Jawa Timur & LPPM UNAIR 

4 Rencana Induk Pengembangan Pariwisata Daerah (RIPPDA) 
Kabupaten Manggarai 

2004 Dinas Pariwisata Pemerintah Kabupaten Manggarai Bekerjasama dengan 
LPPM UNAIR 

5 Penelitian Tentang PennasaLahan Wilayah Perbatasan 
KabupatenIKota di Jawa Timur 

2004 Bada Penelitian dan Pengembangan Prop . Jawa Timur & LPPM UNAIR 

6 Penelitian Model Pelayanan Prima Bagi Investor 2005 Bada Penelitian dan Pengembangan Prop. Jawa Timur & LPPM UNAIR 

7 Kajian Strategi Dan Kemungkinan Implementasi 
Pengamanan SWAKARSA (PAMSKAWARSA) Dalam 
Menangkal Aksi Terorisme Di Propinsi Jawa Timtrr 

2006 Badan Kesatuan Bangsa Dan Perlindungan Masyarakat Propinsi Jawa 
Timur & LPPM UNAlR 

8 Evaluasi Pelaksanaan Bantuan Dana BOS (Bantuan 
Operasional Sekolah) dan BKN[ (Bantuan Khusus Murid) di 
propinsi Jawa Timur 

2006 Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Propinsi Jawa Timur & LPPM 
UNAlR 

9 Manajmen Keluhan Pelanggan Pelayanan Publik 2009 Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Propinsi Jawa Timur 

10 Manajemen Keluhan Pelanggan Pelayanan Publik (Public 
Complaint Management) 

2009 Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Propinsi Jawa Timur 

11-- Penyusunan Kebijakan Pemberantasan Cukai TIegal di Jawa 
Timur 

2010 Bada Penelitian dan Pengembangan Prop. Jawa Timur & LPPM UNAIR 

12 Model Kebijakan Penetapan Upah Minimwn 
Kabupaten/Kota Dalam Merdam Gejolak Buruh 

20 11 Bada Penelitian dan Pengembangan Prop. Jawa Timur & LPPM UNAlR 

I 



il

t.B

4t@a

AN PENoEAA

WA.TTMUR
BAN6AN

dengot

LEM9A6A PENELITIAN
UNTVERSITAS ATRLAN GG A SUP,AB AY A
' , ".' ?004

,Lapor.an akhi r



I UNI VI'II^SI'TAS AIRLAN GGA

LE'I\/fBAGA PENELITIAN
f . Pr.H Pltlb..lgixlrr Rtlfo.d
2 ftrlltl Ob.t lr.dl.loo.l
3. Pu.m Psrg..trb..rtao Hulorn (sea$a)
4. Pu!l[ U|lghrnfJ! Hld4 {sea9lt)

Ka.rpus C Lrnair, Jl. Mdl,o.oio SuratBys 60115 Telp. (ffll ) 5995246. 5995248, 5995247 F8r. (0O t) 5962066
E-flBil : hunaire rad.n€t.i, - htp/wrytg€octries.cordAlhens/Olyynpus/6223

5. P{dn Pr{f,|i!.niln Old (5ea57lo)
C, Ptr[ttstri rh'lkll (see'za )
7. Rdit OLh B.er
E. Pualr gfo6a.rl

e. h,an Xag.ndudiL da,r
PcinD.mtnt.rr GeSrlal

10. Pu.ltd Kc..lrdln Bafrodufd

HALAMAN PENGESAHAN
LAPORAN PENELITIAN

2

b. Bidang Kajian

Jumlah Anggota Peneliti
a. Nama Anggota Peneliti I

b. Nama Anggota Peneliti ll
c. Nama Anggota Peneliti lll
Lokasi Penelitian
Lama Penelitian

Biaya Yang diperlukan

tua Lemb Penelitian,

Penelitian Tentang Permasalahan Wilayah
Perbatasan Kabupalen/Kota di Jawa Timur

Pemerintahan

3

.Dr.H. Sarmanu, MS.
tP. 130 701 125

Lektor
Lembaga Penelitian
Universitas Airlangga
Kebijakan Publik

3 orang
Purnawan Basundoro, SS.,M.Hum.
Johny Alfian Khusyairi, S.Sos.
Wahyu Kuncoro, SlP.,M.Si.
Kota Surabaya dan Kabupaten Sidoarjo
7 (tujuh) bulan

Rp 75.000.000,00
uh Puluh Lima Juta Ru

Suraba

Peneliti,

D

Drs. Koko Srimul T'A

NtP. 131 87836

4.-

4

b

0
4

+
si.

Mengetahui
Kepala Balitbang Propinsi Jawa Timur

';l':1
Prof.lr. Wahyonti Hadi, M.Sc.,Ph.D.

NrP 130 805 286

1. a. Judul

Ketua Peneliti
a. Nama Lengkap dan Gelar
b. Jenis Kelamin
c. Golongan Pangkat dan

NIP
d. Jabatan Fungsional
e. PusaULembaga Penelitian
f. Universitas/lnstitut
g. Bidang Kajian

: Drs. Koko Srimulyo, M.Si.
: Laki-laki
: lll/c Penata/ 131 878 366

Mengetahui



Laporan nkhi r:

Kgiasafid dt t4ra

BADAN PENELITIAN DAN PENaEMBA
PROPINSI JAWA TI/IAUR

N6AN -'..:'.. .

. LEMBAOAPENELITIAN
UNIVERSITAS AIRLAN GGA SURABAY A

2oo4



KATAPENGANTAR

Pembanguoan wilayah perbaasafl merupakan bagian fu16g21 yang tidak

terpisahkan .lari pembangrman pemerifltah daenh. Penanganan wilayah perbaasan

kota/kabupaten pada dasarnya merupakan peruruiudan ruang wilayah regional

sebrgi satu kesatuan geografi, politik, ekonomi, sosial-budaya dan pertahanan

keamanan.

Permasalahan pembangunan daerah perbaasaa mcncakup : kondisi

geografis dan topografi yaog umumnya rumig problem sosial ekonomi adanya

kesenjangan ekonomi penduduk dan ketimpan S^ b^.g hasil rlianara dua

pemerinah daerah yang saling berbaasan.

Langkah-langkah penanganan kongkrit secara komprehensif, koordinatif

dan partisipasif mencakup bu&y4 ekonomi, hukurrL kesejahteraan sosial psikologi

sosial lingktmgan, stabilitas politik serta keamanan pedu diupayakan. Oleh karena

it+ perrbangunan wilayah perbaasan pedu pereocanaaa aa fiar;Lgyzr;grnatang.

Aas tecelesaikannya laporan akhir, tak lupa kami haturkan ucapan terima

kasih yang tak terhiaga kepada:

1. Bapak Gubernur Propinsi Jawa Timur

2. Kettn Badan Penelitia" Daa Pengeinbangan lBalitbaag) Propinsi Jawa

Timur.

3. Aparatur-aparatur pemerintah kabupaten / kotz dt Sidoarlo dan Surabaya,

serta kalangafl pelaku ekonomi, LSM, dao akademisi di kedua daerah

tersebut.

4. Semr:a pihak yang telah memberikan bantuan kepada kami



Akhimya, semoga laporan penelitian ini bisa membedkan rllat trtzr:rfazt yztrtg

besar terutarna dalam rangka menyumbangkan pernikiran daa kajian tentang

permasalahan willayah perbatasafl dalam era pelaksanaan ctonomi daerah dewsa

!t11.

Surabaya" Nopember2004
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Permasalahan Wilayah Perbatasan Kota / Kabupaten I
x****************x******)k**)k k**x***rr**x*******,*********x***#k*****x**xx*****

BAB t

PENDAHULUAN

A Latar Belal^ng

Pembangunan udlayah perbatasan merullakao bagian integral yang tidak

terpisahkan dari pembangunan pemerintah daerah. Penanganan wilayah perbatasan

kota/kabupaten pada dasanya merupakan perwuiudan ruang wilayah regional

sebagai satu kesatuan geografi, politit ekonomi sosial-bu&ya dan perahaaan

keamanan.

Perrasalahan pernbangunan daerah petb*asan mencakup : kondisi geografis

dan topografi yang umumnya rumiq problem sosial ekonomi yang diakibatkan

kebijakaa masa lalu; adanya kesenjangan ekonomi peaduduk dan ketimpangan bagi

hasil diaotara dua pemerintah dzenh yar.g saling berbatasan.

LaagkahJangkah penanganan kongkrit secara kompreheosi( koordioatif dan

partisipasif mencakup budaya" ekonomi, hukun, kesejahteraan sosial psikologi

sosial lingkmgan, stabilitas politik serta keamanan pedu diupayakan- Kerangka
***********r(x********x****x*******xx*+x******************xxx*x+**>F*********x

Balitbang Prop Jatim bekerjasama dengan Lemlit Unair



Permasalahan Wiloyah Perbatasan Kota / Kabupaten 2
*>k****)*)kX**X******+***,k:t<***k*****x***,f****x*******X+**************+********x

pengembangan wilayah perbaasan meliputi berbagai sektor pembangunan dan

koordinasi sertz keria sarna yang efektif memperhatikan aspek waktr:.

Pengernbangao wilayah perbatasafl Surabaya-Sidoario meniadi sebuah

langkah riil untuk menjawab unnrk menjawab kebutuhan akat pesatnya

pembangnnaa dan pernrmbuhan dua kota yang meniadi icon Prcptnsi Jawa Timur.

Populasi penduduk Surabaya yang mencapai lebih kurang 2,6,jutz jiwa dan iumlah

populasi waqga Getbangkcrtosusilo yang meocapai 7,8 iaa jiw4 beapapun fuga

menfadi rmsur peoting demografis yeng menentukan mobi.litas penduduk dan

pertumbuhan wilayah perbatasan. Sebagai kawasan pedintasan, perbatasan

Surabaya-Sidoarjo menandai periumpaan sosio kultural masyarakatnya, sekaligus

titik pern:karan sidruIasi ekonomi dtznttn kedua kawasan. Kawasan perbatasan

Surabaya - Sidoario y^f,g seczr geografis membentrng Iebar meniadi pusat

perhrmbuhan dan peogernbangafl ifldustri yang datf memiliki inftastruktur

mernadai.

Berdasarlan analisis migran dari hasil sensus penduduk tahun 2000 unnrk

Provinsi Jawa Timur (atim) dalam kurun waktu tahrm 1995-2000, iumlrlr migran

yang masuk ke Kabupaten Sidoarjo sebanyak 177.409 orang. Dari jumlah tersebug

35.859 orang berasal dari Kota Surabaya dan sisanya berasal dari kabupaten/kota

***1.*XX******)F'k>Fr<'F*'lot<'{<*r.x*******X*X*X****{<*****X***X*X**********)r'i<*****x**x*

Balitbang Prop Jotim bekerjasama dengan Lenlit Unair



Permasalahqn Wilayah Perbatasan Kota / Kabtryten 3
*,f ******x+*x********)r*********x*,k**xx)tototot(*,cf********t *x.***)F**,fr<,********xt<***

lain di Jatim. Tingginya migran yang masuk da.i Kota Surabaya dikarenakan harus

mengikuti kepindatran tempat petusahaan, lembaga, kantor yang pindah ke

Kabupaten Sidoario. Di samping inr, zdz juga, pekeria-pekerja baru yang berasal .la.i

Kota Surabaya yang irrgfl bekerfa di Sidoarlo. Mereka merasa bahwa di Kabupatea

Sidoario, persaingan untuk mendapatkan pekeriaan tidak sekeat di Surabaya-

Di sisi lain, pelaksanaan otonomi daerah dewasa ini berada di persimpangan

ialan. Sernua pihak masih benrsaha meocari beotuk peagimplemeotasian yaag t%)at

Tak meagherankaa Itk^ dal2m implementasinya toi"di keaoekaragaman

pemahaman. Salah satu akibat dari "bias pemahaman" tersebut adalah munculnya

konflik antar da,er:h otonom di berbagai wilayah di Indonesia- Kasus-kasus

pe$elisihao d," konflik iauh lebih menoniol dibaadingkan keriasama arrtar d^enh.

Pelaksanroo otooomi &erah kabupatea/kota" diserai penyerahao piranti

material yang memrurgLinlan kabupaten/koa mengembanglan rent4ng kendali

persoalan banyak daerah/kzbupaten yang didapati keasyikan dengt", 6vs7

exerise of pouer. Banyak daetah yaog merasa kepentingan dzeahnya, dapat ditegalkan

serr,a'ta.4n a deagan melrkukao klaim ekslusif atas eksplorasi dan eksploiasi

sumber dayz alarrnya tanpa melihat dan mempertimbangkan kepefltingan daerah

lunrrya- Kxena itr:, otonomi daerah meogalami penyimpangan nluftrr- lstjkq ld^lrya

*****x***x******x************x<*+x**************it****x+****x***x**,t<********x*
Balitbang Prop Jatim bekerjasama dengan lemlit Unair



Permasalahan Wilayah Perbatasan Kota / Kabupa.ten 4
********+*********)F****r<******x****************xxxxx*******x**x********+***x

otonomi daerah justru dipahami Carr ditaflgapi oleh daerah-daerah seb,tri

penyekatan secas tegas wilayah-wilayah arrtza dz'ex h secara hodzontzl dan

penyekaan hierarkhi organisasi secara vertical.

Perselisihaa dan konflik ini akan nampak pada wilayah perbatasxfl aotar

dzenh, termasuk diarltxertryz wilayah perbaasao Surabaya - Sidoario. Dengan

semakin tinginya pertumbuhan penduduk dan kegiatan usaha di kota besar di Jawa

Timur seperti Kota Surabaya dan Kabupaten Sidoario, kawasan perbatasan

Surabaya-Sidoario dapat meoiadi kah1p peogaman masalah sosial, ekonomi, dan

demografi yang dialami dua kota itu Oleh karena in:, pembangunan wilayah

perbatasafl pedu perencanaan tatz fllang y^i8 n t^ng.

Meskipuo mengaoduag kermtungan-keuntuogan yang Poteosial secara sosio

ekonomis, pengembangan wilayah perhatasan tak laraog memicu konflik

kepeatingan diantan pelalu dunia usaha, pemerintah daerah flraupuo masyarakat

Msdnya pengelolaan Terrninal A.rrtarloa Purabaya-Brmgurasih dat Batdar Udqq

(Bandara) Juan& yang secara teknis tedeak di wilayah Sidoarfo, namun pendapaan

yang dihasilkaa keduanya harus dibagi dengan Pemerintah Kota pemkot) Surabaya

dan Pemednah Pusat. Padahal permasa-lahan lain, seperti &mpak sosial yang

****x*r(*r<*x***,kx***x*x*+****xx*x+***x***********+x****x*(*r<*x*xx***+x****x***
Balitbong Prop Jatim bekerjasama dengan l,etnlit Uruir



Pernasalahan Wilayah Perbatasan Kota / Kabupa.ten 5
*,t<**,t<**********r<********:B*******x*x**xx*********************************x)***

muricul, harus ditangani serrdiri 6lsh Pemkab Sidoarlol. Sebagai kawasan

Penyangg4 Kabupaten/Koa Sidoario me:nrpakrn diharapkan mernbeadwrg

membludaknya arus urbanisasi ke Surabay a. Paida sekitar wilayah perbatasan

Surabaya - Sidoarjo, ter&pat beberapa kawasan industri misalnya, SIER (Surabaya

Industrial Esate Rungkut), Maspion di Waru maupun industri manufaktur di

kawasan Taman Sepanf ang.

Posisi geografis Kota Surabaya dan Kab.rpaten Sidoarlo yang betbaasan

lrogr*g utara selatan memiliki konsekuensi setius pa& berbagai aspek. Bahwa

setiap denJut nadi kehidupan masyankat, pemerintah dan pelaku dunia usaha pada

kedua kawasaa tersebut akan saling mempengaruhi dan merniliki dampak sosio

ekonomi tnaupuo ekologi/linghmgan.

Kota Surabaya yang langsung berbaasan dengan laut menjadi hulu yang

mengaliri suagi-srmgai di kawasaa sekitamya tennasuk Kabupaten Sidoarjo-

Sebalikoya kawasan industri da" manufaktur baoyak terdapat di wilayah seletan

Surabaya, dtartararryzPt SIER (Surabaya Indust'id Esate Rrmgkut) maupun di

Sidoario. Sementara inr, setiap industri manufaktur memiliki limbah pabrik yang

harus kembali dialirkan pada saluran pembuangan yang kemudian menuju sungai

I Kompas, 18 Maret 2002
xxxxi*xxx****x**********xx****r<,t<*,t(x**********************r(xxxx*r<****x****xxx

Balitbang Prop Jatim bekerjasama dengon Lemlit Urnir



Permasalahan Wilayah Perbatasan Kota / Kabupaten 6**+***x*****x,F*+*****x*+**********xx********x*******x***x********,t*)k********

dan aLhimya bermuara ke air lauL Artinya, bahwa Koa Surabaya ikut menangung

dampak lingkuflgan yang ditimbulkan d,.i limbah pabrik rl"ri Kabupaten Sidoarfo

dan sekitamya- Demikian sirkulasi unsur lingkungan yang mewamai linas batas

Kota Surabaya dan Kabupaten Sidoarfo'z.

Dengan kondisi itra wilayah perbatasan kota Surabaya - Sidoario berfungsi

sebagai katup pengamanan masalah fisik / fungsi, ekonomi demogr, afi yang dialami

Koa Surabaya dan Kota Sidoarfo. Dengan adrartya, wilzyah kesernpatan antara itu,

maka migran tanagt kerla yang masuk ke Koa Surabaya dapat dikurangj sehinga

laiu penduduk Kota Surabaya iuga bisa ditekan. Bagi wilayah Kabupaten Sidoarjo,

perubahan struktur ekonomi dad agraris menujr'' industri mempunyai dampak

positif bagi pendapataa wrga- Bagi kota yang belurn meocapai sadium tua dalam

pertumbuhanny4 pedu mempersiapkan wilayah perbaasan. Wilafh itu akan

menerirru peduasan pembaogmafl pada saat koa itu areacapai stadium akhir.

' Sebagai ilustrasi kisruh otonomi juga diisi saling lempar limball seperti yang terjadi dBantul Yog5mkarta dan

antara Pemda DKI Jaya dan Pemkot Bekasi mangenai pembuangan sampah di Bantar Gebang.
+x+***********++*++*xxx***++****xxx**********+*+x*xxxxx***x**i<**********x"**

Balitbang Prop Jatim bekerjasama dmgan Lemlit {hait



Permasalahan Wilayah Perbatasan Kota / Kabupaten 7

***********)F************X****XX********************x**xx*****************x*x

B. psmasalahan

Dari segenap fenomena dan fika-fakt^ ytl:rg dipaparkan di atas

petrnasalahao - perrnasalahan yang muacul dapat dirumuskao sebagai berikut :

1. Permasalahan-permasalah an apakzh yang muncul di urilayah perbaasan

dalart era otooomi daerah ini?

2. Bagnn ru^kah urgensi pernasalahan-perrnasalahan tersebut dzlzrr. kzttzrirrya

dellgaa penyelenggraan otonomi daerah?

3, Bagalrlaamkafl desain pemecaha.o masalah dalam rangka mengaasi atau

menyelesaikan permasalahan di wilayal perbatasan tersebut?

C. Tujua',

Secara ufirum tuiuan penelitian ifli arl,JtJr. uohrk mengidentifikasi

perrnasdahao-permasalahafl yang mwrcul di wilayah perbatasan kabupaten/kota di

Jawa Timur dalam pelaksanaaa otonomi daerah, dengan deail tujuan s.brgi

berikut

1. Mendeskripsikan berbagai permasalahan wilayah perbatasan kabupaten/kota

dalam kaitannya dengan pelak562an otonomi daerah.

************r<*******x*>k*x****+*x************r<*x*xx*******x***xx*******xx*xxx
Balitbang Prop Jatim bekerjasama dengan Letnlit Unair



Permasalahan Wilayah Perbatasan Kota / Kabupaten E*********x*********xxxxx**************+*+,F**&t ******r.xx**xx*****:f***x*******

pemasalahan di wilayah perbaasan khususnya dan penyelenggaraen otonomi

daerah pada umumnya-

D. Output Yang Diharapk""

Hasil dari penelitian ini diharapkan &pat membe.iL".' :

1. Garnbaran tefltang perrnasalahan-permasalahan wilayah perbaasan

kabupaten dan koa diJawa Timur.

2. Gambaran terrtang desain pemecahan masalah wilayah perbatasan

kabupaten/kota.

3. Rumusan rekomendasi laflgkah-laflgkah konstruktif Penyelesaian

perrnasalahan wilayah perbatasan kabupaten/kota di Jawa Timur.

****x*+*******************+****x*****+********+*****xx**********************
Balitbang Prop Jatim bekerjasama dengan Lemlit Unair

2. Mendeskripsikan urgensi dari masing-masing perrnasalahan tersebut dalam

kottznnya dengan penyelenggaraan otonomi daerah.

3. Merumuskenn desain pemeceh,a masalah yang efektif dalam angka

menyelesaikan perrnasalahan di wilayah perrnasa.lahan perbatasan tersebut.

4. Merekomendasikan langkah-langkah konstruktif kepada unsur pimpinan

pemerintah kabupaten/kota dan gubemur dalam qpaya menyelesaikan



Permasalahan Wiltyah Perbatasan Kota / Kabapaten 9********xxx***&**************&r********x*****************)t<*************xx***

E. Metode Penelitian

Kegiatan penelitian mengidentifikasi dan mengkaii perrnasalahan wilayah

perbatasan kabupaten/kota di Jawa Timur. untuk memperoleh dza dm inforrnasi

yang akurat guna menjawab permasalahan di atas, li"gkrp kegiatan Cilakukan

melalui iga car4yakru:

7. Mengkaii dan menganalisis dztz-data sekunder . mengenai kondisi

perrnasalahan wilayah perbaa.san kabupaten /koa dalan

otonomi daerah.

2. Melakukan penggalian &ta pdmer ke lapangan melalui wawancara

langs,,t g secara mefldrl?m (indqil intenzea) kepada unsur eksekutif dalarn,

hal ini wawaocara dengan arpzrat-Zpaflt Dinas Perhubrmgan, Dinas

Pengairafl, Dinas Kependudukan dzt C-,zrtztan Sipi! Dinas Pengendalian

Banjir, Bapekab /Bahtbary dan Satpol Pamong Praja di kedua daerah

( Kabupaten Sidoario dan Kota Surabaya), pelaku ekonomi dalem hal ini

Kanar.DagngDan Industri ( K^di" ), Lembaga Swa&ya Masyarakat dan

Saf pengair Perguruan Tinggi uotuk mengidentiftasi perrnas^bh'n

wilayah perbatasafl dan ugensi permasalahari tersebut bagl

penyelenggaraan otonomi dae12-}r..

*****xx+xxr<****xx******xx*x******xxxx*******r<*****,1<****xx*xx***********xxxx*
Balitbang Prop Jatim bekerjasatna dengan I'emlit Urair
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3. Melakukan diskusi dengan stake bolden (dalam hal ini dengan a,paa.at-a'pe.rlt

eksekutif pelaku ekonomi I^SM dan dosen PT sebagaimana di aas )

untuk merurnuskan desain pemecahan masalah dao langkah-laogkah yang

efektif dalam mengatasi permasalahan wilayah perbatasan kabupaten /

kota di Jawa Timur.

4. Datzyzngdibututr-kan:

Linghrp Penelitian dan Data yang dibutuhkan

No Lingkup Penelitian Data yang dipedukan

1 Identifikasi Konflik dan

Ptoblema Sosio Demografis

WiJayah Perbatasan

Informasi/ data latar belakang

sosid

- Jumlah dan mobilitzs

penduduk

pemetaan konflik

2. Identifikasi Problerna

Ekonomi Wilayah Perbatasan

Ioforrnasi jenis darr sifat

potensi ekonomi

Pemetaan frrngsi, peran daa

xx>kx****************************x**x**************x*xx*x*****r<***l+***r<*r(***
Balitbang Prop Jatim bekerlasama dengon lanlit Unair
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No Li"ghp Penelitian Data y"'rg dipedukan

dinamika drmia usaha

Idennfikasi Inftastruktur Fisik

dan Nonfisik

Informasi penyebaran dan daa

pra:saaarua fisik dan non fisik

4 Identifikasi Karakteristik

Struktur

Kebijakan dan ketentuan yang

mengatur wilayah perbatasan

Karakteristik stnrktur

5 Identifikasi lingkimgan /

ekologi

Kondisi lingkungan dan

dampak eksploitasi

8 Identifikasi Peluang

Pengembangan Wilayah

Perbatasan

- Dzta peluang dan

p antatf:ztan poteosi wilayah

perbatasan

- Rencanapengernbangan

iangka paniang

5. Aaalisis yang bersifat eksploratif kualiatif seianjutnya dilalnrlran setelah

dilakukan wawaflcara dan pengamatan, menghimpr.rn data sekunder mauPrm

***************+************>t*+**+****x***x**********x*x******:l<*x**x*x*****'k
Balitbang Prop Jatim bekerjasama dengan Lemlit Unair
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*********XX*****)i()F*****************xx**+**r.*x***xxxx***xxxx+****xx***+**xx**

Iiteranu, sumber-sumber yaog telah diterbitkan terkumpul secara lengkap.

Datz primer diperoleh melalui metode wl\rl^rtc t4 observasi atau

peogamataa. Sedangkan daa sekunder diperoleh do'i dokumen-dokumen

yqng dapat mempe-ielas data primer.

Proses pengolahan daa dilahkan dengan cara melakukan observasi seluruh

dztz yang tersedia dari berbagai sumbeq mengidentifikasi masalah"

rlrlerrrjabetken temuan-temuafl penelitian dalam bentuk analisis konsepsional

dan teoretis.

F. Ruang Li.gkop Penelitian

Peayustrnan laporan akhir ini dilah:kan setelah segeoap proses petrelitiarl

selesai. Adaprm proses keglzar penelitian tenrrng perbatasan wilayah

koa/kabupaten diJawa Timur meliputi :

1. Mengtali, menganatisis dan melakukan pemetaan data primer tefltang

perbatasan wilayah kabupaten/kota di Jawa Timur, adaprm rmsur-unsunya

meliputi

**********x*******txxxxx****+x+*xr<******x*xx*******x+******x*****xx******xx*
Balitbang Prop Jatim bekerjasama dengan lztnlit (hair
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**x*****+xxxxx******,t<**,F****)B+***,F,tr.**{ck********x,t*{**,k**F***,k*x***rt********

a) Karakteris tik

Karakteristik wilayah perbatasar\ peta dan sangat meoentukao

pemetaarL pola pengemb aryn dao kerjasama dtattztz pemerintah daerah.

Katena bagaimanapun karakteristik akan menampilkan kekhasan lokal dan

langkah operasioflal pemerinah d^erzh d^l^rn menjalankan fungsi dan

tugasoya mengembangkan wilayah perbaasan. Penelitian ini akafl mengkaii

secara mendalam tentang berbagai srtuasl kondisi peruSahan dan

kecendenmgan yang ada di lingftuogannya-

o Kondisi lingkungan wilayah perbaasan

o Kondisi sosio demograhs

o Dinamika social

b) Kebijakan fo"mal

Pola kebiiakan yang melatarbelakar$ pengembangan wilayah perbatasan

kabupaten/koa- Inovasi, sinkronisasi dan sinergi kebijakan pemerinah

daerah sangat meoeotukan efektifitas pengembangan wilayah perbatasan.

o Model pengembangan wilayah.

o Kompetensi sektoral.
****x*x***x*******)k************x**+*********x**********)k+*******************

Balitbang Prop Jatim bekerjasama dengan Lemlit (hair
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o Implementasi kebiiakan

c) Inisiatif

Untuk mengeksplorasi gagasan kreatif inovati f secara lebih dalam teotaflg

profil darr postur ideal wilayah perbaasao, yang responsif daa mampu

menjembatani kebunrhan pemerintah daerah dan perubahan lingkungannya.

a Prakarsa

o Tingkat ketedibatan dalam pengambilan keputusan

2. Penyusunan Instrumen

Pa& tahap ini dilahrkan peo]'usuflarr instrumen, kertas keria penelitian dan

idenieo gifu yang ak"n digunakarl sebagai sarana meniating data primer melalui

hasil rlari in deptb interuiev kepa& sejurnlah responden.

3. Surveylapangan

Dalam kegiatan survey lapangan ini, sample yang diambil dalam rangka

menjawab perrnasalaian yang ada xd'r'lah peSawai at:;t:. a;p^r ttr pemerinah baik

x**x***xx************x*xxx*xx********************+*xxx*x***+xxx******x***:*x*
Balitbang Prop Jatim bekzrjasama dengan l-enlit Unair
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di tingkat kabupaten aau kotz, pelaku ekonomi Lembag'a Swadaya Masyarakat

aan htangarr akademisi peqguruan tinggi.

4. Melakukan diskusi dengan stake boldm sebaSaimana disebutlan di aas.

5. Analisis Daa

Dalam proses analisis ini dilakukan penelusuran dn kastan secara mendalam

da.r seksama maupun verifiLasi aas seiumlah bahan uama penelitian yang akan

diiadikan sumber uatuk rtiinl6g2sl1rrr adalal. meliputi : a). hasil analisis data

primer, &ta sektmder dan review berbagi dokr:menasi literarur kebiiakan

dale rkailan dengan wilayah perbatasan dzexah., b). hasil dzi itt depth interuieat .

6. Penyusunan Hasil Penelitiaa Wilayah Perbatasan

Dalam kegiatan ioi selaio dipaparkan caaan penting dan simpulan-simpulan

hasil peoelitiarL luga ak"n dikemukakan sejumlah rekomendasi secara

opeflsionil (dalam axA. aplikatif) tentarg ala\ strategi dafl oflentasl

G. Lokasi Penelitian

Penelitian tentang perrnasalahan wilayah perbatasan kabupaten / kota di Jawa

Timur ini mengambil lokasi di Kota Surabaya dan Kabupaten Sidoarjo.

**xx***x************+*****+******x*xx****x<*xxxx***t******x*x*x**xx***x*x***x
Balitbang Prop Jatim bekerjosama dengan I'en lit Unot?
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***********X*********+XX******&l*****+****x***xxx***x**,k ***********r**:t (****

H. Teknik Kolelsi Data

Sebagarmana dikemukakan di aas penelitian ini bertujuan untuk mengkaji

dan memetaLan secara felas dan mendetil tentang wilayah perbatasan kabupaten /

kota di Jawa Timur ( teruama Kabupaten Sidoario dan Koa Surabaya ) bedkut

aspek-aspek yang menyerainya Penelitian ini bersifat deskriptif-kualiatit peaeliti

dalam meagoleksi &a melalrukan kontak langsung dan bethubrmgan secara

kontinyu dengan responden dan dalam setting yang waiar. Pengumpulan data

dilakukan oleh peneliti secara langsung atau sebagai instrumen pertama dr.lam

mengumpulkan dan menginterpresasikan &ta

Dztz yalg diperoleh meliputi daa primer dat dza sektmder. Data pdmer

zddzh dza informasi berasal .lari respooderL 5sd^ngk^a data sekunder qd^lqh lala

yang berupa dokumen baik do.i insansi yang bersangkutan flraupun kepusakaan,

menglimpun dan mencaat dokumen resmi khususnya yang berkaian dengan

perrnasalahan wilayah perbatasan.

Untuk lebih jelasnya, teknik yang digr:nakan rrtan lain (1) wawancara

mendalam (indeptb interiea) yang diharapkan mampu m{elasLr'' pendapag

keyakinan, serta sikap para responden terhadap kondisi atzu keadaan yatg dt"lqm\

x*xx***xxx*******x*********************r<*************************x**x*****{<'*
Balitbang Prop Jatim bekerjasamo dengan lcmlit Unair
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*****t *************************************x***xxx****x*****************xx**

(2) observasi sebagai upaya untuk menunjang pemahaman penelitian mengenai

kondisi lapangan serta mengungkapkan kezdzzr. aau keiadian-keiadian yang

diielaskan atau tedetak da"i hasil wlrltaLttc tz. dengan responden (3) studi

dokumenasi dengan mela-hrkan penelusurao dan identifikasi unruk melen$<api dan

memperajam daa dai wawancara dan observasi. Dokumentasi tersebut fffasal dari

literatur catztar.-caltatar., dokumen-dokumen aau bentuk tulisan luanyz yang

memiliki hubrmgan deogan p-nelitian.

Guna mendapat garnbaran utuh menyangkut teknik koleksi dzta yarrg dilakr:kan

adalah :

1. Menyusun teflcarrz dan keraagka sementara mengenai pokok-pokok yang

"kan diteliti.

2. Mengumpulkan bahan-bahaf, mengeoai berbagi nrlisan, liteatur, dan

surnber-sumber yang berlaian dengan tema perrnasalahan penelitian

tersebut

3. Menetapkan atau memilih responden yal;g ada untuk diwawancarai secara

merrdalam

4. Meoganalisa terbitan buku, dokumen resmi, Iiteratur, laporan, mauPul surat

kqrutusan.

*k**********************xxxxxxx***********+*****l(**x**********x***X<****xxx**
Balitbang Prop Jatim bekerjasama dengan I'enlit Unair
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5. Melakukan tabulasi data

6. Melakukan anrlisis data

I. Teknik Pengol,ahan &n Analisis Data

Setelah diperoleh data dengan dibutuhkan, selaniutnya diolah menggunakan

teknik analisa data kualiatif deogan jalan mengabstraksikan secara cerrrat setiap

infornasi yang diperoleh. Analisa ini diharapkan nrunpu memberikan pernahaman

yang utuh dan mendalam terhadap interaksi atau konsq>konsqr yang diteliti

perrnasalahan wilayah perbatasan, analisis yang bersifat 4s5k;ptif kualitatif segera

dilakukan setelah menghimpun data sekunder flurupurr litqratur, sumber-sumber

yarg telah dilsditkar, terkumpul secara leogftrP .lan dilakukan r /arr'ancara secara

mendalam dengan responden. Dalam hal ini metode wawancara yang digunakan

adalah wawao @n uk berstnrktrf. Yaitu peneliti meogpjukan perhflyaarl-

pertaoyaan secara lebih bebas dan leluasa, tanpa tedkat oleh susunan pefiany^atr

3 Moleong Lary J., Metdologi Penelitiot Kualiwi!,Badwg, Remadja Karya 1989

***rk***{<>k***************************x************+*xx+*******xx***x*x**x*x<*x
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yang telah dipersiapkan secara kaku- Selain itu dapat berkembang sesuai dengan

kebunrhan penelitian.

Sedangkan dza-dzta yang bersifat kuantitatif pada akhirrtya ditafsirkan secara

kualitatif, dan proses selajutnya data yang sudah terlumpul akan diseleksi dan

diklasifikasikan sesuai dengan kebunrhan analisis. Sehubungan dengan ha] tersebut

di atas, maka datz dan inforrnasi yaog telah berhasil diperoleh tedebih dahulu

dilrlasifikasikan kernudian dianali5i5 berdasarkan perspektif keraagka perdkiraf, yang

digunakan.

J. Jangto Waktu Pelaksanaan

Pelaksanaan penelitian ini diharapkan selesai dalam waktu rnaksimum 6

(enarn) bulan dengan iadwal kegi2tzn sebagai bedkut :

*x*+x****x********N<*+******+************XX***Xrk,i<******X+X*x+x***********x***
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Jadwal Kegiaan Penelitian Pemrasalahan r07ilayah Perbatasan diJawa Timur

*x*****{<********+*****+*(+*****r(**r<*r<**:tr<****,N*d<{<******r<r(******{<r(*******r(****

8

No KEGIATAN I II III IV v VI

7

Persiapan
Penyusunan
instrumen dan
kerangka analisis

x x x

') Penelusuran materi,
literatur dan
pefl,'usunan proposal.

x x x x

3 W asvanctra yang
metdalarn (in deptb

interuieu)

x x x x

4 Observasi
x x x x

5 Analisa bahan dan

Hasil Penelitian

x x x x

6

Penyusunan draft
laporan

x x x x

7

Seminardan
Perbaikan

x X
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****++**r(********{of****************************x******)********+*****#i(*****x

K Orgenisasi Pelak"ana

Struktur organisasi yarlg akar melaksanakan Penelitian Tentzng Perrnasalahan

WrJayah Perbatasan Kabupaten/Kota di Jawa Timur ini terdiri dari Tim yang

berangotakan sebagai berikut :

Pembina : Kepala Badan Penelitjan dan

Pengembangan Propinsi Jawa Timur.

psnanggungiawab :Kepala Bidang Pernerintahao BAIITBANG

Propinsi Jawa Timur

Pelaksana Penditian : kmb,g, Penelitiafl Universias Ai.l^"g

Penangguogiawab : Ketua Lembaga Penelitian Universias Aidangga

Prof Dr. FL Sarrnanrr M.S, MM

Ketua Pefleliti : Drs. Koko Sdmulyo, M.Si

Anggoa : Pumawan Basundoro. S.Sos, M.Hum

Wrhy" Kuncoro, S.Sos, M.Si

Jobay Al6an Khusyairi S.Sos

t*x*x******x*+***xx**t<*x*xr<r<*<xx**r.*r<,i<r<x************x***+**x**x+x**x:*x*x*)i<x*x
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BAB TI

I.ANDASAN TEORI

Pemedntah daerah merupakan suatu organisasi pemerintahan sendii (retr

goaemmeafl, atjnya:. mempunyai hak uanrk meflgatur, hak untuk menyelenggarakan

dan hak untuk mengurus. Dengan bedakuaya UU No. 22 / 7999 iati &i

kq>riba.lian pemda dengan segala dimensinya semakin dipertegas, weloranya bagj

kabupaten/kotu Demikian tegarrua, uliaga kabupatn nenladi fgur yng rcokb-olah

berdii sendii sebagai "miniatur" negaraa. Penegasan oleh Undang-undang ini akafl

mempedihatkan potret yang sesuagguhnya keadaan iati dhi setiap pemda-

Stategi peornganao dan kebiiakan wilayah perbatasan harus bersifat holistik

melalui : pengernbangan wilayah yaflg sesuai dengan karaktedstik kebutuhan ayaa

usaha (real estate maupun industri).

o Mtibaskar4 T,sbagos, Paradoksal KonJlik &n Otonomi Daerah,PenerbltPeradabarr Jakart4 2002, hlm. 81.

*************t**x*******xxxxx*********x***********t***************x*******x*
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************x*x***********************+**x****x*****x*******x***x***********

Demikian halnya deogan tuntutan pengembangan wilayah pabaasan yang

seialan dgogarr pobg p4er dzi Bank Duaia (1991), dimana dalam konteks ekonomi

makro penataan koa-koa di nqgara berlembang harus diorienasikao pada

peningkatan produktivias kotz (urban emnonl). Rekomendasi Bank Durria tersebut

ir,ga menekankao bahwa penaaan wilayah perbatasan pada masa mendatang bukan

saia te(batas pa& pengembangan fuik (arban fuwlapncn), tzllrtvt i'g meliputi aspek

kelernbagaao (nanic;pal deaelqnnl), Itu berarti pedengkapan sararaa dtn prasaraoa

kota kefektivitasan lerrrbaga pemerinah koa dan kekuatan fnarcizl sruice urrhtk

pengembangan kota pantas diperhatikan sunguh sunguh.

Wujudny4 dal^rn pen^ta^n kota sangat dibunrhkan adqlah flrang-ruang

terbuka seperti aluo-alun, plaza (ddan pernahaman l"p^gFa) dan ruang terbuka

hifau, taman-arrun kota yang bisa dirnaafaatkan kesehatiannya untuk melahrkan

aktivitas masyaxakat di dalarn merelaksasi tekanan-tekanan emosional masyarakat

Hal ini mengurgat kota menrpakan suatu "proses produksf' kehidupan

bermasyarakag sehingz sangat dibunrhlan adatya nnrrg-ruang terbulrz yang

mampu meflamprmg aktivias dan perilaku sosial dala-m komuoitas keseharan

kehidupan kota yang kini makin kompleks.

**x*x*x***x*x*x*********)F*r<************x***t******x*+***x*x******i*********x
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*x*****x*)t****************************xx+x+xx*******x*x**********x**>t**x*x**

Dalam konsep pemberdayaaa mencakup peagertian pembangulan

mxyankzt Qonnwig futebpnnfl dan pembangunan yang bernrmpu pada

masyarakat (nnnttairy based dewlEnea)s. Pernbangrman masyarakat (nnn*niry

dedopnent adalah suatu proses yaflg menyangkut usaha, dianuranya: (1) usaha

masyarakat dan pihak lain untuk meningkatkan kondisi sosial ekonomi dan

bu&yanyq (2) usaha untuk meningkatkan integritas masyarakat ke dalam suatu pola

rlen t^tzrr tr kehidupan yang lebih baik, (3) mengembangkan dan meniagkatkar

kemand'irien .l^, kepedulian nasyankat dalam mernahami masalah dan mengaasi

masalah di kehidupannya dan (4) mengemb andlzrr fasilitas teknologi sebagai

langkzh meningkatkan daya inisiatit pelayan masyarakat dan sebagaiaya-

Sedar*afl nmnutig bared det*bpnent bercirikan : (1) pernbangunaa yang

dil2kukan Q) nnnmig managcn ent yang merekomenda.sikan satuxo

pengelola lokal yang pluralistik sebagai decbion aakcrymg memobilisasi sumberdaya

lokal (3) socizl haning yakni proses pembelajaran aot 'a lembaga-lembaga

masyarakat dengan anggota-aosotz mzsyarakat" d- (4) ,t anageme t $rategic yang

berupaya untuk mengembangkan organisasi y4.'g flrampu beradaptasi deogan

lingkungannya-

5 Kortet David C, Socral Developmenl; Putting People First. Bureaauaqt and The Poor : Cloing the Gq,
i9E5.
*++*****+**+**********++x***x*x*+++x**x*tr<r<*+******x******r(******************
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Penekanan pad^ :upayz- meningkatkan taraf hidup, perekonomian dan

keseiahteraan masyarakaq dan melalui percepatan pembangunan yaag diiabarlan

dengan progrun-program s6fue1 dil, pengembangan wilayah poteflsial, peningkat n

ekonomi, peningkatan pelayarat kesehatan dan pendidikan, dan meningkatkan

keriasarna dengan investor luar dan dalam negeri. Program pembangunan wilayah

perbatasan mencakup 4 aspek pokok" yaitu : membangun keseiahteraan nkya;t dzrr

ketahanan budaya masyank* perbatasan; meningka*m kapasitas O""rr1, 6el,lui

penataan ruang pembangunan sanura transporasi, pembangman perumahan, dan

pengembangan kapasitas lembaga pengelola pembangunan wilayah perbatasan;

percepatan pernbangunan ekonomi kerakyatan; dan penegakan supremasi hukum

dan pemerintahafl yaag baik.

Dalam otoaomi daerah, pemerintah daerah bedrak dan beranggunglawab

atas keseiahtetaan daetahnya Pada beberapa kasus, banyak daerah

yaflg met, sa kepentingan dzeohnya dapat ditegakkan selr.ru,t^ln t^ dengan

melakr:kan klaim eksklusif aas eksplorasi da" eksPloitasi sumberdaya alamnya anpa

melihat dan mempertimbangkan kepentingan daerah lainnya. Karena itr:, otonomi

daerah meogalarni penyimpangan ma-kna ketika adanya otonomi daerah irr.t t

dipahami darr ditanggapi oleh daerah -daeoh sebagai penyekatan secara tegas

*x**r<*+**********+***x********x+*****xx*******x*****i<x*r<*x***x*x*******x****
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wilayah-wilayah antar daerah secara horizof,tal dan penyekaan hierarkhi oqgaaisasi

secara vertikal6.

Daerah yang lemah akan ampak kelemahannya, yang kuat akan semakin

terlihat kekuatannya, demikian pula yang miskin , yaloLgkayl- akan semakin tedihaL Di

dalam pergaulai 
^rrtzr 

pemd4 keadaan ini tentunya akan memicu persaingan. Sudah

barang tentu persaingan yang dihaapkan adalah persaingan yang, sehag sehingga

setiap daerah dapat berkernbang ke arah yaog lebih baik dari pa& se}arang. Tetapi

sebagaimaaa persaing,q bisa iuga taiadi peolmparrgan yang kernudian

mendatangkan konflik antar pihak-pihak yang tedibat dalam kompetisi. Bila nilai-

nilai demokrasi yang dibawa oleh UU No. 22 / 7999 drstkapi secara kelirq bisa jadi

fustru akan mendataaglan konflik antar pemerintah daerah.

Konflik wilayah i"g" b"gt" menonio! dizntzanya. tetdoroog adanya

kengrrran kuat untuk mcrnperoleh PAD yang ti"d dr kompetisi dapat

mendorong munculrya konflik antar pemda mengeoai kewilayahan yang dimasa Ialu

mungkin belum pemah terjadi. Kareoa setiap wilayah pemerinah daerah telah

ditetapkan fgrdasarkan undang-rmdar& maka setiap konflik yang timbul mengenai

permasalahaa iri y*g sulit dicarikan titik temunya secara musyawarah, dan

5 Karir4 Abdul Gafa, (EA-), Konpleksias Per lot Otorwni Daerah di ltdonena. Jurusan Ilmu Pemerintahan

Fisipol UGN{, Pustaka Pelajar, Yogyakart4 Agustus, 2003.
*r<l(*******>k**********<*****x*xx***x**************x+****x*****x++**xx*********
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Pemerintzh Pusat iuga tak mampu membe'iLan pemecahan yarlg tuntas, maka

perkaranya dapat diselesnikrn melalui pengadilan. Tentu hal terakhir ini yang tidak

diharapkan banyak pihak.

Penerapan konsep demokrasi dan desentralisasi dalam ketentuan UU Nomor

22 Tahvn 1999, menrmitkkat adznyz iktikad baik .lari pemerintah yang telah

meflyadari bahwa sefltralisasi pemerintahan (seperti tertuang dalam UU Nomor 5

Ta}nn 1974) terbukti "gagal" dalam mernbenLan pemahaman dan penyadaran

akyat tefltang dernokrasi dan demokratisasi, serta dalam menrmrbuhkan

kemandirian dan kreativias dalam menggali segeflap potensi daerah unnrk

kesrjahteraan. Pemusatan kekuasaan hanya mengrmnmgkao pemerintah pusat dan

sebaliknya melemahkan posisi pernerinuhan di daerah. Kutangnya

yang diberikan kepada daes.h melemahkan kemampuaa d^eflh dzlafi berpakarsa

dan berkreativitas. Imbasay4 partisipasi masyarakat dalam proses pembuatan

kebiiakan publik iuga sangat lemah.

Pembangunan daerah dan hasil-hasilnya harus bisa bersifat inllusif dalam

artian mampu meniadikan dirinya "milik" semua segmeo masyrakag anpa kecuali

Agar bisa memenuhi tuntutan seperti iq pemerintah daerah dituntut bisa meniadi

institusi pemedntahan yang terbuk4 yaitu dengan kesediaoq membuka dtljnyt bag

*x*x{<**x********x*x*+**********+*****************xx***xx*******+**x**x******
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partisipasi pihak lain di luar pemerhahan dalam proses pembuaan kebiiakan demi

meningkatkaa kualitas kebiiakan publiknya @illiams, 1999).

Tidak seperti ddq aalam menyusrm perencafla:rn pembangunannya, daerah

kini tak pedu dituntun oleh pusat dan dengan model yang ditetapkan berdasarkan

preferensi pusatT. Sebab segala interaksi yang membennrk dinamika kehidupan

sosial ekonomi dan politik sehari-hari di daerah aiangap dengan sendirinya akan

meniadi domain perrting instnrmen-instrum-n politik daeflh sendi;, yaitu

pernerinuh daerah dafl badan pen*iakilan politik daerah sera institusihstitusi

mediasi.

Dengan demikian terbuka Iebar kesemp ataa diantan pemerintah daerah

rmtuk mernialin ketiasarna pemetintahan dan ekonomi yang saling mengrmtuogkan.

Sinergi diantara pemerintah daerah semakin signifikan untuk mengelola dar.

meogcrnbangkan wilayah perbaasaa sebofi titik pe{rmrpaao sosial ekoaomi

Untuk ir.l pihak eksekutif (termasuk birokrasi pemerintah daerah) dan badzn

perwakilan politik daerah diharapkan menladi makin responsif terhadap kebutuhan

dan tuntutan lokd serta lebih mampu memobilisasi sumber-sumber (ekonomf tokal

' Solichin Abdrl W*eb, Memfugm Siemgi &lon Pembangawr furah, dalamMzsaDepan Otonomi
Daera\ Penerbit SIC, Surabay4 2002, hlm 165.
*********************x********x***r<****x**********xx*x**x*x************xxxx*
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ketirnbang pemerinah pusats. Elit politik atau elit birokrasi harus belajar lebih keras

memaharni karakter lokal (beal enuimnnen). Jzstzbat yarg memuask"n aas berbagai

persoalafl loka.l di seputar pelayanan publik (mulai da.i masalqh kesehatan hingga

lingkungafl hidup) dan kesejahteraan pada umumnya kini akan lebih

ditentukan oleh apa yang disebut m,vwe roiing copaciA a;t:.:rt kernampuan daerah

rmtuk membiayai sebagian besar pengeluarannya (bcalfunding cqaciu) dari daerah itu

sendfui. Hal itu berarti tergantung pada kemampuan elit politik dan elit birokrasi

daerah senditi untuk senandasa secara kreatif berusaha menemukan strategi dan

mekanisme yang tepat guna mengongkosi seluruh belania rutia dan program-

p(ogram pembangunan lokalnya.

t Goldberg leony, Come The De+rtluhon. Ihe Americot Prowcl, Winter, 1996,
*******x>k*********x*************)F*****x**********>F**xx******+x****x**x,t(xx***
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BAB III

GAMBARAN UMT-IM WTLAYAH PENELITIAN

A. Pendahuluan

Dalam banyak hal propinsi Jawa Timur menempati pogisi sebagai propinsi

yaog saagat penting di Indonesia- Kehidupan poliuk, sosial dan tedebih ekooomi di

Jawa Timur cukup dinamis. Sampai sat ini propinsi Jawa Timur masih menjadi

altematif terbaik kedua di zrrtttra propinsi lain di Indonesia" setelah DKI Jakarta

unntuk melakukan kegiatan ekonomi. Posisi Jawa Timw menjadi meoarik lantann

kegiatao ekonomi tidak terbatas pada dztarzt dan 12s121 propinsi itu sen.li,-'i, tetapi

,rrg1 mencakup wilayah-wilayah " bintedand'tya. yaitu sebagian propinsi Jawa T*g"h

serta beberapa propinsi di wilayah Indonesia bagiaa timur. Kegiatafl ekspor Jawa

T*gah misalnya, masih banyak dilak:kao di Jawa Timur, semenara untuk kegiatan

perdagangan antar pulau, beberapa komoditi penting dari Bdr, Nusa Tengara

Timur QJTT), dan Nusa Tenreara Barat QITTB) dan daerah lainnya di kawasan

***i(******x**r(*********************x******{<x*x**x****r<**xxx*xx**xxx**x******
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d-* iW, masih memak d Jasa Timur sebagai pelabuhan utama uuntuk kegiatan

ekonomi merekae.

Wilayah Jawa Timur merupakan pintu gerbang kegiatan perdagangaa dari dan

ke wilayah Bagian Tengah .lan Timur Indonesia. Surabaya adalah kota pelabuhan

yang menjadi tuiuan pemasaran dat atat transit bagi berbagai jenis barang hasil

pertanian maupurr hasil industri. Pemasararr berbagai komoditi ekspor rmgulan dar'i

wilayah Sulawesi, kalimanan, dan Nusa Tengara sebagian besar bennuara di kota

pelabuhan ini, terutama melalui pelabuhan Tanjung Perak. Fasfitas pelabuhan lain

yang digunakan uuntuk kegiatan ekspor-impor barang dari dan ke Jatim adalah

Pelabuhan Gresik, Pelabuhan Probolinggo, serta Pelabuhan Udara Juanda.

Kabupaten/koa yang menjadi sampel penelitian kali ini adalah Kabupaten

Sidoarjo dan Koa Surabaya Kedr:a daeah otonom tersebut dipilih dengan

pertimbangan sebagai &erah industri yang keduanya saling berbatasan sehinga

diasurnsikan muf,cul banyak pernasalahan yang menyangfut peagelolaao sumber

daya yaag zda di wilayah-wilayah perbatasan aotara keduaflya-

' A. Cholis H:mzah, '?otret Ekooomi Bisnis Jawa Tmur dan Prosepeknya di Era
Globalisasi" deJan Java Tiw dalan PapekJif Ngara fur Magtaruktt purabaya: Yayasao Lubuk
Ha4 1999), hlm 61. Kegiataa perdagaogan aatarpulara khususaya a*xz Jawa Timur dengan

Sulawesi Selatan dao daerah-daerah di kawasao tirnur lainay2 telah bedangsung I"-a. Pada alihir
abad XD( dan awal abad )O( ddoyn tel'h berlaogsuog gzr?rn ar7]'r' pedagaog

Sulawesi dengan relayan-oelzyan di Madura-
*******+**x**xxx+xx************************,F***********)F*+x*+x***+*****r<****
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Pa;dz sazt ini Koa Surabaya telah berkembang demikian pesat dan sangat

dinamis dalam arti senantiasa berubah dari waktu ke waknr pinamikr

perkembangan kota selain mempengaruhi bagar. ddau,rl kota (pusat koa), juga akan

mempengaruhi kawasan pingiran atau pebatasan dengan kota-kota lain yaog ada di

sekiamya. Salah satu wilayah yang terkena dampak dari pe&embangan koa

Surabaya adalah wilayah perkotaafl Surabaya (Surabaya Metrppolitan Area) serta

Kota Gre"ik dan Kota Sidoario sebagai daerah peaunjang. Perkembr',gan dua

&erah tersebut tidak bisa dilepasikan dari dinamiha perkembaagan Koa Srrabaya

teflrtama kareaz ada pergerakan penduduk atau aktivitas kota da ri bagian pusat kota

menuju daerah perbatasan.lo

Adznya pergerakan penduduk daa aktifitas perkoaan dari dalam kota

Surabaya menuiu perbatasan/luar wilayah dian&i dengan trmrbuhnya kawasan

pertumbuhan baru di sekitas kawasan pubataan Surabaya-Sidoarfo-Gresik. Dari

dzta4zta- perryebarao penduduk di wlayah perkotaaa Surabaya (Surabaya-Gresik-

Sidoario, sampai dengan tahun 1990-an kota Surabaya masih menuniukkqn

dominasi yang sangat kuat, penduduk dafl aktifitas perkotaan yang a,da

terkonsentrasi di kota Swabaya. Pada periode ini sebaran di Swabaya mencapai 55

r0 Dwi qoyowardana, "Dinamika dan Pe*embangan Wilayai Pertotaan Surabaya Meu:opolitan (Gresik-

Sidoarjo)," dalam GAPURA Fdisi Aptil 20o4, ltlm. 20.
********x+************+********x+****************x*xxxx****xx*****xx**x*****
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oh. Tetzpi pada tahun 2000 tunrn menjadi 49 oh, dan sebaliknya abupater Gresik

dan Sidoario seba.an penduduknya d+i 79 % dzrl 26 % di ahrm 1990

menjadi 21 % dan 30 % dl tahun 2000. Semakin kompleknla perrnasalahan yang

tejadi di kota Surabaya sepati kepadatan pendudut kebisingaq kemacetqn lalu

lintas, polusi udat4 hxga, lahan yang ti"gg, drrt lain-lain telah mendorong

penduduk Surabaya urmtuk mencari altematif lokasi lai+ dan mengalihkan

perhatiaoaya ke daerah perbatasan atau ke luar Surabaya- Sedangkao di sisi lain

ketersediaan laha4 haryt lahan dan invesasi yang lebih muralL ialur transporasi

yarrg merr,:,arlai, sera letak yaog strategis menrpakan faktor-faktor yang menarik

teriadinya pergerakan menuju perbaas 
^n ^al 

ke luar wilayah Surabaya.ll

Perkembangan yang tEadi di kawasan Perbaasan apabila tidak diantisiPasi

do.gr. suntu pereocruuuur yaog komptehensif anara Ledua wilayah akan

menimbulkan berbagi perrrasalahan. Oleh karena itu dalam rarrgka mengatasi

perrDzsalrhan yang terjadi di perbaasan rnaka pengembangan wilayah seharusnyz

dilah:kan secara tetpadu aoa.ra satu daerah dengan &erah lainnya-

" Ibid.
*++***+*x********x********r<***,i*********************x+******xxx*********r<***
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B. Demografi

Dalam perencaaaan pernbargun aa\ dzta. penduduk merupakan salah satu data

pokok yang sangat dipedukan karena penduduk merupaka, obyek sekaligus subyek

pembangnnan. Populasi penduduk Jawa Timur pada tahun 2002 mencapai

35.148.579 orang terdid da; 17.249.798 orang laki-laki (49p8n dan 17.899.381

orarrg perempuan (50,92n.

Ditnjau berdasarkan kelompok umur, penduduk Jawa Timw yang berusia 0-

4 ahun sebanyak 2.807.879 oar;;g Q,97yq, ben:sia 5-19 tahrm sebaoyak 9.248.980

otang Q6,37oh), usia 20-59 tahun sebanyak 19.555.390 owry $5,64oQ serta usia 60

tahun ke atas sebaayak 3.542.330 orang (10,087o).

Rzta-nta tngkat kepadatzn pendudukJawa Timur pada t:ht:n2o02 mencapai

737 oang/kr*. Pa& tahuo 2000, thgkat kepadaun penduduk di Jawa Timur

masih sebesar 726 onrrg/k;all2, sedanglan tahun 2001 tingkat kepadatannya

merringkat meniadi 137 oang/km2. Hal ini menuoj.kkan adanya kecendenrngan

bahwa wilayah Jawa Timur akan sernakin padat penduduk da.i tahun ke izhun.

Kepadatan penduduk yang tenrs menunjukkan kenaikan ini banyak ditentukaa oleh

faktor laju perfurnbuhan penduduk yaog iugz memrniukkan grafik meningkag

sernentera di lain pihak luas wilayah Jawa Timur relatif tidak berubah- Laiu

*x**x***********:******x***************x************+x*******>1.**r<********xx**
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pertumbuhan penduduk pada tahun 2002 sebesar 0,76oh, sana deogan laiu

pertumbuhan pada tahun lah:" Sementara uuntuk laju pernrmbuhan peaduduk tahrm

2000 sebesar0,72o/o.

Semerrtara int tztz-ra;ta at$.a hanparl hidup uunruk tt};ln 2Cf.2 mencapai

usia 66,50 ahun, yang berarti mengalami kenaikan iika dibandingkaa ahun-ahun

sebelumnya- Pada tahun 2000, 
^ndl^ 

hxapan hidup pendudok Jry, Timur hanya

65,94 tatruq ,sdangt<ro ahua 2001 meningkat meoiadi 6625 tahw.Kenaikan pada

angka [2sp211 hidup menr:ajukkan peaingkataa dalam kualitas hidup masyarakat

dan pelayanan kesehatan yang semakin mema.lai.

Sebagian besar penduduk Jawa Timur bekerja pada lapangan usaha pertaniafl,

kehutznao" perburuan daa perikaoan. Pa& tahrm 2002 j:uua:dah peoduduk yang

bekeria pada lapangan usaha itu mencapai 8.180.046 orarrg (46320A. Salain inr,

lapangafl usaha lain yang iuga banyak digeluti zdalah pada perdagangaa besar,

ecerari, rumah makan dan hotel sebanyak 3.320.7 40 orang (18,807o); iasa

kemasyarakatan 2.281.699 oflng(12,92oO sera pada industri pengolahaa Ln2.637

offig (12,47oA. Uuntuk penduduk yang bekerla padz lapangat usaha lain

persentasenya tidak teddu besar (masing-masing kurang daa 10%).

*X*******X**X*X***>F*******XXX***X***X++*********X*XX******r<)k*>k)k)k>F*****:t<*+***
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Kondisi kependudukan Kota Surabaya merniliki karakteristik yang cukup

berbeda dengan kota-koa lain di Jawa Trmur mengingat kota ini bedrhan-lahrrr

bergerak menjadi kota metropolis dan koa industri Perrumbuhan penduduk yang

cukup tinggi suda dimulai sejak periode kolonial. Dari tahun ke tahun penduduk

Surabaya cenderuflg meningkat dan mempunyai dngkat migrasi yaflg ting$.

Kecenderungan ini semakin dipedruat oleh kemaiuan Surabaya yang pesat dengan

adanya industri dan perusahaan-perusahaan besar serta cabang-cabang perusahaan

perlebunan. Sebagi akibat dibedakr:kannya Undang-Undang GuIa dao Undang-

Undang Agrada tahun 1870, pertambahan penduduk Eropa di kota ini sangat pesat.

Di samping itu banyak juga orang pribumi yang mulai tertarik uunnrk datzng ke

kota Perambahan anah perafliao yang tidak seimbang dengan pertambahan

penduduk menyebabkan orang tertarik uuotuk peqgr ke kota uuntuk meocari

pekeriaan. Di samping itu iuga.kcr:era adanya keresahan sosial di desa- Banyak selr"li

oraog-orarrg desa yang berurbanisasi ke Surabaya teruarna pada aval a:bzd ke-20.

Pada ahun 1906, ketiLa kota Surabaya diteapkan sebagaigenante, fumlah penduduk

di kota iai sudah mencapai 150.188, dengan perincian, penduduk Eropa beriumJah

8.063, pribumi 124.473, Cna 74.843, Ate:b 2.482, dan Timur Asing beriurnJah 327.12

x***************+x*x****x*******+******x**x******+xxxxx*x******x*******x****
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Pemrmbuhan penduduk Kota Sr:rabaya yang pesat pzdz avzl abad ke20

membawa dampak yang tidak sedikit di dalam kota, terutama dalam bidang

pemukiman. Jumlah peaduduk yaag besar, membunrhkan tempat pemukiman yang

iuas pula. Pada periode ini mulai teriadi proses "perebutan" ruang unnrk

pemukiman afltar golongan penduduk. Meskipun ada lanngan uonrk mernbangun

pemukimaa secara serampangan don tanpa ijira tetapi pendudqk Er-opa di Surabaya

dengan senvrunya mengambil tanah lg4s rtan membangrm rumah yang besar, Lrr,1q1-

kantor, deo toko-toko. Mereka bedomba-lomba membeli anah, baik di tengah kot4

di pingiran, atau di dekat persimpangan 1dan.13 Di antara taflah-tanah yaog tersisa,

masyaokat pdbumi dan Cina mendirika:r perumahan dan usahaaya. Bahtan tidak

iarang peoduduk pdbumi 25[ dan pribumi pendaang makio Iarna makin terdesak,

Mereka hidup di kampung-karnpuag di belakang orang-orang Eropa

yang makin lama makin kehilangafl sifit agr,islya Mereka hidup berdesak{esakan,

yang mengakibatkan timbulnya masalah-masalah sedus dalam bidang kesehaan.

Penduduk pribumi yang ingn mernegang teguh kebiasaan di desany4 tak mungkio

bisa bertahan dengan ternpat hrmian yang begiru padat. Sampah di buang ke mana-

Kyarteetu Sedzrt Han ldelling I 906-1 93 /, (Soerabaia: Gemeente Soerabai4 1933), hlrl:.. 2.

t Untuk persoalan ini secara lebih lauh diurailan oleh Handinoto, Pcr/ea zbangan Koa dar Anixktar
Kobnial Belanda di Surabay 1870-1 9'10, fogyakarta: ANDI, 1996), hltn. 4949.
*,!****************************)k*&k*****************l(x**x*****xxxx******x****
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matr4 saluran air tidak tersedia, Peraturan belum ada, tidqk a& udara bersih dan

sinar maahari yang masuk ke rumah. Akibatnya meledaklah penyakit menular.la

Gambaran seperti di atas bukan saia berlaku uuntuk masa peralihan dan $2d [6-19

ke abad ke-20, tetapi gambaran tersebut menrpakan gambaran yaog khas bagi

seluruh periode kolonial di mana teriadi sesuatu yang kontras antara pemukirn rr

Eropa dengan pemukiman pribumi.ls Baru sesudah tahun J920-an pemerinah

Hindia Belanda de.ga.' biayt ala fuadanya. meacoba uuatuk merrrperbaiki kea.laart

kampung-kampung pemukiman di Surabaya Namun dalam periode sesudahnya

terjadi berbagai perubahan menyangkut kebiiakan pemukiman di kota Surabaya

seiring dengan b..brCa, perubahan politik d negeri ini. Pada tahun 1930-an terladi

krisis hebat yang melaoda dunia- Hal ini tentu saia sangat berpengaruh dengan

kondisi koa Surabaya- Tahun7942Belan& menyemh kepadaJepang koa Surabaya

pun dalarr kekuasaan pemerinah pendudukan J"p*g. Perubahan terlzdtlagj pzda

ahun 1945, di mana secara politis Indonesia merniliki pemerintahan sendiri yang

merdeka. Antara tahun 1945 sampai tahun 1960, iuga terfadi berbagai penrbahan

" Fabe., O?. Cit , 1937,h1,-- 239.
tt Ijhat uraiao Erica Bogaers, "k Thomas Karstea eo de Ontrrilkeling van de Stedebouw io
Nededands-Indi e,1915-1940," Skripsi Doktoral Planologi Universiteit van Amsterdam, Juni 1983.
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politik yang arrra:t cepzt. Pada periode ini berbagai kebiiakan tentu saja juga

mempengaruhi kondisi kota Surabaya-

Sejak kemerdekaan, dilr.zna kota Surabaya tumbuh meniadi koa indusui

yang besar maka iurnlah penduduk yang senantiasa mengalami keoaikan menjadi

salah satu problem ttzrr,a. Pzdz ahun 1980 misalnya" iumlah penduduk kota ini

sudah mencapi 2 jutz iiwa, dan pada tahun 1990 melonjak rrleniadi lebrh d"i 2,4

juta fiwa. Dan data temkhir tahptt 2002 penduduk Koa Surabaya telah bertambah

menladi 2.599.796.16 Penduduk Surabaya tumbuh lebih d"ri 4 oh per ahwr antara

taJorn 7920 sampai tahun 1971, kemudian turun meniadi 3,2 oh setelah tahwr 1970-

an. Ketika pedritungan ini dilakukan kembali pada rentang tahun 1980-1990, laiu

perhrmbuhan penduduk turun menjadi 2,06 o/o. Dan pada rent2ng afltara tahrm

1990-2000 pertumbrh2n penduduk turun drastis meniadi 0,5 %o.

Dari berbagai daerah di Jawa Timut, Swabaya dan Sidoarfo merupakan dua

daerah dengan penduduk yang relatif pdi"g ti"g. Pada tahun 2000

misalnya, kepa&an penduduk kota Surabaya mencapai 7.492 illllz per kilometer

perseg tertingi dral/rarz koa-kota di Jawa Timur. Sedangkan utmruk Kabupaten

'u BAPPEKO dan BPS Kota Surabaya, SuabEa dalan Angfu Tabtn 2002, (Surabaya: BAPPEKO
dao BPS,2003), hlo- 72

*xx******x**x********,F****xx+x*******************+xx**x*************xxf*xxx*
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Sidoarjo kepadatannya mencapai aa$a 1.997 jiwa per kilometer persegr, tertingi

diarrara kabupaten-kabupaten di Jawa Timur.17 Sidoarfo meniadi daerah yang padat

karen2 msnj2di satelit dari Kota Surabaya Sebagian besar orang-orang yang keria di

Surabaya saat ini lebih memilih bertempat tnsal di Sidoarjo karerln haxgt rumah di

daerah ini relatif lebih terjangkau bila dibandingkan dengan Surabaya. Dengan

demikian maka saat ini Sidoarjo menjadi salah satu kota tujuan hd para pendatang.

Hal ini dibuktikafl dengan daa yang dihimpun oleh Dinas Kcpendudukan .1,''

Cztztzlr Sipil Kabupaten Sidoatfo. Data tersebut menrmiukkan bahwa pa& bulan

Mei tahr.rn 2004 jumlzh pendatang di Kabupaten Sidoario sebanyak 1.859 orang

sement4ra jurnlah penduduk yang pindah dari [alupa1en ini hanya 836 orang.18 Dad

daa tersebut dapat diarik kesimpulan bahwa saat ini Sidoario iuga telah meniadi

&erah tuiuan para urban.

Sebagi satelit dai kota yang lebih besar maka konsentrasi peaduduk ada di

kecamatan-kecamatan perbaasao, seperti Kecamatan Waru dan Kecamatan Taman.

Di dua kecamatan tersebut kqaLdztart penduduknya luga sangat tinsL Jumlah

penduduk Kecamatan Waru misalnya pada ahun 2003 beriurnlah 270.426 iiwa

" BPS lartm,laua Tinur dabn Angkt 2000, (Swabaya: BPS Jatim, 200i), hlm. 55.

" LapLxar, Kependud,.k..' Kabupatea Sidoario Bulao Mei 2004, Dinas Kepeodudukan dao

Cataan Sipil Kabupaeo Sidoarjo, 2004.
*****>F****************+***x***+*x****************x**********x**>Fx*******xxx*
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deogan kepadatan penduduk mencapai 8.832 liw,^ per kilometef persegi. Sedangkaa

Kecamataa Tslrlrr,t iurnlah penduduknya mencapai 176-704 iiwa dengan kepadetan

penduduk 5.706 iiwa per kilometer persegi.'e

C. MelacakAkar Perkembangan Kota Surabaya

Saat ini kita dihadapkan pada sebruh kenyataan tentaog perubahan-

perubahan yang sangat menakiubkan aas kota Surabaya- Pernbangmgan fisik tcriadi

di mana-mana, sehingga dengan sendirinya telah menrbah sebagjan besar wajah kota

Surabaya. Perubahan inilah yang sema-kin mern2fltapkan peran Surabaya sebagai

pusat perkembangan wilayah Indonesia bagian timur dan menjadikannya predikat

koa terbesar kedua di lodonesia setelah Jakarta

Pramudya Ananta Tur dalam tetraloginya telah menyebut-oyebut bahura kota

Srrrabaya telah lama menjadi kota terbesar kedua setelah Jak:.:fia- Demikian juga

Soekamo, maotan Presiden Republik Indonesia pext^tn^ iuga mengungLapkan

bahwa Surabaya sudah sejak lama berlembang menjadi kota yang aktif drn

merupakan pusat berbagai kegSa;tala utama di Indonesia bagiao timur. Hal ini

sebagaimana ia gambarkan dalarn memoamya.

" BPS Srdoa4o, SidoaTo dahn Arykz 2003, (Sidoario, BPS,2004), hlrn. 55
++r(xxxx*x*****xxx+***x**x***x**1.*xx*****x*x)r********xxxxxx*******xx**xx*****
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"Koa pelabuhrn yaflg sibuk dan ribug lebih menyerupai koa New yodr
Pelabuhannya baik dan menjadi pusat perdagangan yang aktif. Ia menjadi
kota industri yang penting dengan pertukaran yaflg cepat dalam perdagaogan
gula" teh, ternbakarq dan kopi. Ia menjadi kota tempat pedombaao dagang
yang kuat da.i orang-orang Tionghoa yang cer.las ditarnbah arus yang besar
rlqt, ozr2- pelaut rlan pedagang yaag membawa beria-berita dari segala

peniuru dunia- ParduCuknya sernakin berambah, terdiri dari pekeria
pelabuhan dan pekerja bengkel yang masih muda bersdemangat menyala-
ny^l^. Ia meniadi kota djmana bergeiolak persaiagan, pemboikotan,
perkelahian dt iala*jalon. . ..."n

Kondisi koa yang telah demikian ramai dzn dinamis telah meniadi modal

utama uuntuk perkembangan kota Surabaya pada masa-masa seianjutnya. Dalam

terrninologi yang dibr:at oleh Howard Did Surabaya kemudian berkembang

meniadi center dzlalr hubrmgannya dengan daerah-daemh di sekiamya (bintaland).21

Dalam tulisan yang Iain Howard Dick meogarnbarlan hubungan antara sebuah

kota dengan daerah pedalamannya (bkterlad) drJ;rrn tga, model. Pertam4yang

merupakan kasus baas, ialah bila kota koa itu merupakan sebuah er*lave, yang

didukung oleh ekonomi inernasional namun mengab dkzn dzel:rh pedolxn^nnya-

' Cindy Adms, Bttng Kono, Pmjanbung Lidah Bakiat, @iakzrt2: PT. Gunrmg fuuog 1960' H1m'

a5-a6. 
-Lthzt 

iuga G.H. von Fabet Od Soembaia De Gescbiefu s aan Itdie't Eente Koapstad w De Ot
ds* T\'det toi Di Insultttg tzr Dcn Gemuatetrud (1 906), (Soerabaiz- Gemeente Soerab a14 1931)'

" HJ*rrd W. Dick, io*b"lo CiA of Vork A Sociannomic HistoA, 19N'2000, (Athens: Ohio

University Press, 2002).
***x***********rF********X**************>F*******+***********loF************xxx
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Yang kedua ialah koa itu membeunnrk sernacarn hubungan parasit dengan daerah

pedalarnaffiyas mengrrnu surplus ekonominya namun hanya mengembalikan sedikit.

Yang ketiga menrpakan lawannya ialam dimana koa itu bertindak suatu kutub

pertumbuhan (gnpt/) Poh) bagi pembargun an dzetah ped^lzrrlri ruay4 mengirimkan

perrnintaan akan produksi bantg-baantg darn jzsa-jasa, di daerah pedalaman dan

mendorong penye apan tenaga kegaz

Pada tahun 7940-rr. selama beberapa tahun Surabaya telah mernerankan

dirinya sebagai enklave yang sebenamya-z Di tahir rnasa peodudukao Jepaog kota

ini terputus hubungannya dengan ekonomi intemasional karena ti.lak zdz bgj

ekspor dan impor akibat blokade kapaJ-kapal selam sekutu- Setelah itu kota

Suabaya terputus dan terisolasi dengan daerah pedalamannya yang dikuasai oleh

pej'-ng Republik tndonesia Bahkan pasokan listrik dan *iWtelah dihentikan.

Setelah kemetdekaan Surabaya mulai mempedihatkan ciri-ciri yang kedua.

Tidak &pat disangtal iumlah peoduduk tumbuh leb;h lambat pada ahun 1950-an

dan 1960-an rlqi padz dalam ahun-tahun 7920-at yang lebih makmur. Tak pelak

lagi muncul ciri-ciri 'bias perkotaan': pekeriaan umum dengao pernbayaran dalam

2 Howard W. Dick, '?eran Ekonomi Kota Surabaya," d"l"rn Hovard W . Dick, et aJ., Penbanguan

lang Berizbang Jana Tin* dabn Era Odc Baru, ffakxa: Gramedia, 1997),hl,n 474.t Wi[iam H. Frederic! Paldangan dan G/olak Magmak tt Kota dan l-.abin1a Reahsi kdonesia
(S rabala I 9 2 6 - I 94 6 ), (akarta: Gramedir, 1 989).
*************+********>F>I<********+***********************)k*************x*****
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benn:k barang lebih mudah diperoleh diperkotaan, da,, per kapita Iebih baayak,ang

bererlar di koa ,tq,i pada di daerah pedaramannya. Setelah melongamya kekuasaan

kolonial kota ini lebih terbuka Golongan kelas menengah yang makmur yaag

kebanyakan orang Belanda tidak tagi menikmati cara kehidupan mewah di kompreks

pemukiman yang terisolasi phgiran kota dari kemiskinan di kampung_kamprmg

dan di desa-desa. Pagar yang mempertahankafl duarisme ini.runtuh. Meledaknya

iumlah becalq pendudukan tidak sah lahan-lahan kosong oleh para peoghuoi liar,z

meniamumya pe&gang kalci lima, dan meluasnya pelacuan semuahaya merupakan

bagar, d^fl sebuah revolusi sosial yang setelah tahun 1958, sedikit didorong oleh

pernerintah kota yang dikuasai kaum komunis.s

Model ketiSf, tefltaog koa sebagai sebuah lrutub pertumbuhan' menuflrt

Howard Dick ur:onrk konteks koa Surabaya te{adi dalam dua periode, yaitu

sebelum Depresi Besar ahtm 1930-m dan sesudah ahun 1970-aq. Sampai tahun

1930-ao koa Surabaya kota utama peogekspor komoditi perkebrman

terbesar. Kota Surabaya dm d^exah-d^erah pedalamannya, (bittteiad) nampaknya

z Urrtok masalah pemukiman liar lihat Pumawan Basundoro, '?embangunan Kota
Dan Perebutan Rr:ang Studi Tentang Pemukiman Liat Di Kota Surabaya"" Makalah
dipresentasikan pada The First Ifltemational Conference on Urban History,
Surabaya 23-25 Agustus 2004

" Dick, 1997, op. c;t.,r',t - 476.
****X********XX*******tX**************>F***+***+**XX**********,F*+x***********
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memperoleh keuntungan dari tinginya perrnintaan intemasional akan hasil t^rnLarnztt

perkebunan. Pada zwal tahun 1970-an, ketike ekonomi Indonesia mulai menanfak

dan bersama itu pula ekonomi Jawa Timur, mulai terjadi interaksi yang salhg

mengunttrngkan antara ekonomi pedesaan dan ekonorni perkotaan. Pertama,

revolusi hiiau yang bedangsung cepat di pedesaan Jawa Timur telah meningkatkan

daya beli yang seterusnya mendukung tenaga, kega non-pertaniafl. Kedua,

pembangunan industri dengaa cepat meoyebar ke luar batas-batas koa Surabaya

masuk ke koridor Surabaya-Malaog. Daetah{aerah yang meliputi dua kawasan

tersebut adalah Sidoarjo dan Pasuruan, yang sampai saat ini tetap menjadi kawasan

industri tetkemuka di Jawa Timw. %

Melubemya kavrasan industri ke luar kota Surabaya pada gltnnnya telzh

11sm[rrka banyak kesernpaan keria rti luar pertaaian. Interaksi anara pembangunan

pertanian dan pembaogunan industri memperoleh dukungan .la'i revolusi mobilitas

yang ditimbulkan oleh berkernbngy^ transportasi daat dalam bentuk kendaraan

umum seperti bfuon, dat bis. Berkembangnya sistem transportasi di kota Surabaya

dan sekitarnya pada giliraonya membutuhkan infrastruktur yang lebih memadai

seperti termin rl y^g lebih representatif. Hal ini kemudian diwuiudkan deogan

'u lbid.
*xx*****x*****+x***********x****x******+***+,f**+**********++******r.*********
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dipindatrnya terminal angkutan 
^tfizu 

kota dari Joyoboyo ke Bungurasih Gerrninal

Purabaya) yang bera& di daerah Sidoarjo. Keberadaan tenninal ini di saar sisi telah

berperan sanpt penting dalam meodukung keberadaan kota Surabaya" tetapi di sisi

yang lan dalam perkembzrgaarrya memunculkan permasalah dengan Kabupatea

Sidoario yaog secara administratif menaungj keberadaan terrninal tersebut.

D. Batas Wilayah : Jelas Secara Administratif, Bias secara Fisik

Secara umurn gambaran yang nampak pada kota Surabaya adalah sebuah

kawasan perkotaan yang secara administratif berbatasan dengan; sebelah utara dan

timur dengan Selat Madura, sebelah barat dengaa Kabupaten Gresik, darr sebelah

selaan dengan Kabupateo Sidoario. Walaupun secaa administratif saagat ielas

baas-baasnya flrunrm kayatatn fuiknya sangat berbed4 terutama dengan dua

kabupatea yang meliagkupinya yaitu Gresik dan Sidoa{o. Dengan dua daetah

tersebut saat ini sulit ditengarai mana baas-baas fisik yang memisahkan koa

Surabaya dengan keduanya- Hampir-hempi anwt Surabaya dengan daerah

sekelilingnya sudah menyatu Hal ini disebabkan pesatnya pembangunan 6sik yang

telah melebarkan kota Sr:rabaya ke segala arah. Namr:n demikian ada beberapa batas

geografis yang bisa memisahkan teflrtarla aatar:a Swabzya dengan Sidoario di

*x**++*xx**,F**x***xxxxx+***+***xxx*********+*x++x++xx*x***x**X+xx*x*****tr<+x+
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beberapa titik. Batas geografis tersebut ar,tfia, lala adalah Sung.ai Kalimas yang di

btglqn bo{at memisahkan aalral:. w.ilzryzh surabaya dengan Sidoario. selain kauasan

tersebut baas-baasnya hanya bisa dikeoali secara administratif.

Fenomena meriyatunya wilayah sebuah kota dengan koa-koa lain

disekelilingnya yar,g pada a.walnyz hanya merupakan satelit da'i 1xs12 y711g

bersangkutan dapat diteangkan dengan konsep yang oleh Bergel

disebut nnarbatioz.n Di ialn+jaJrfr, besar ke luar koa yang meaghubungkaa kota

tersebut d*gal kota lainnya seldu a& kecendenmgan munculnya banguoan-

bangunan baru Munculnya bangunan-bangunan baru tersebut disebut proses

conarbatiott. Kalau dati koa Iainnya yang merupakan antipodanya iuga tumbuh dan

berkernbang contnbatioa yang seflpa, ada kemtrngkinaa teriadi pertemuao antlrlz duz

arutldiaa tetsebuL Pertemuan d tersebut disebut juga dengaf, aglonerariott

,4gloaemtioa berarti pula bertemunya dua kota yang berbeda- Ddam kasus Koa

srirabaya dengaa Kota Sidoario, terrninal Purabaya (Bungurasih) clapat dikatego.iLrr''

merupakan titik pertemuan (agbncrdion) dua koa tersebut Kxeta men+akan titik

pertemruur, maka Bungurasih menjadi perhatiaa utama da; kedua pemerintah

daerah tersebut

' M. Rahatdlo, Pcrkcnbangan Ktu daa BeberEa Pmrasalaboxnla, $ogyakarta: FISIPOL UGM'
1981), hll1l- 40.
**************+*x***x+x************+************x<*{<**************x**********
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Salah satu fasilitzs publik yang bera& di wilayah perbatasan adalah terrninal

Punbaya yang oleh firasy^:r-k^t lebih dikenal deagan sebuan terrninal Bungurasih.

Terminal ini dibangun pada ahun 1990 uuntuk mengantikan termind Joyoboyo

yarrg kapasitasnya sudah tidak memadai karena lokasinya sudah di tengah kota-

Terminal ini berada di Desa Bungurasih, Kecarrl,ztzn Waru, Kab.'paten Sidoario.

Lr:asnya mencapai kurang lebih 12 hektar. Terrninal Purabaya, merupakan terrrinal

tipe A, yang secara teknis sangat meogufltmgkafl bd prn penguna karena:

o Tedetak dttandara persimpangan jalan ke arah timur, selatan, dan barat dan

mudah diiangkau oleh kendaraan umum dari segala arah.

o Dekat dengan jalan tol dar. lzl:rl arcn

. Tersedianya areal yaog cukup luas.

r Pengembangan koa Surabaya yaag cendenmg ke arah selatan (I(oa

Sidorio).

Operasional terrnind Purabaya rtilaksanakan selama 24 fam dibagr dalam 3 shift

yang masing-masing shift melaksana"kan tugas selarna 8 iam secara bergantian.

Untuk mendukung operasiooal termind dipedukan personil sebagai berikut

xxx**r<****X**)k********X<****X******XXXXXXX****XX******X****XX*X*XX*X*****XXXX
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kotyawat UPTD Terrninil Puxabaya sebanyak 256 orarrg polisi 50 orang, telrtara

(Koramil) 6 orang PMI 4 orang.z

Sebagi pengganti terrnind Joyoboyo, termind Purabaya berftmgsi zrtxz lain

sebagai tempat kaflsit beberapa ienis angkuan penumpan& diantaranya Angkutan

Anar Koa Antar Propinsi, Arrgkut rr Antar Kota Dalam Propinsi, Angkuan Kot4

dan Angkutra Taksi dan Anguna Pembangrmannya menelan dana Rp.

73.359.291.585, yang berasal dari dua sumber yaitu APBD Kota Surabaya sebesar

Rp. 9.939.291.585 dan piniamao rlari Deprarternea Keuangan sebesar Rp.

3.420.000.000 yang pembayarannya ditanggung oleh Pemerintah Kota Surabaya.4

Walauprm secara administatif terminal Purabaya berada di wilayah

Kabupaten Sidoarlo, narnur secara teknis pengelolaan terninal tersebut ada di

tangan Pemerintah Kota Sutabaya- Kondisi yang timpang seperti itulah yang saat ini

menimbulkan ssdikil gfiralur antara kedua pernerhah daerah tersebut. Di samphg

berlaitan dengao persodan administrasi, persoalan yffig mrmcul lebih

' Dinas Perhubungan Kota Surabaya, Pnfl Ter>zinal Pen*mpang IJmm Kota SurabEu, (Surabaya:

Dishub Koa Surabaya, TI), hlm- +.

' Dioas Perhubungan Kota Surabaya, Pnfl Tcmkal Penmpang (Jmm Kota SumbEa, (Surabaya:

Dishub Kota Surabay4'I-I), hlm. 4.
x******++***r<**************************************xx***********************
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dilatarbelakangi dengan persoalan pembagian penghasilan terminal yang kurang

berimbang.

Mengingat terminal Purabaya di bangr-rn di wilayah Kabupaten Sidoarjo

sementara yang mendanai pembangunan tersebut adalah Pemerintah Kota surabay4

maka pengoperasiannya diatur dalam keriasama antara kedua daerah tersebut

dengan sebuah Perianjian Nomor 30 Tahun TggT,yangdisepakad ranggl 11 Maret

1991. Isi da; perianiian tersebut adalah:

Pembangunan dan pengelolaan dilakukan oleh Pemerintah Kota Surabaya.a

Tanah dan bangunan menjadi milik Pemerintah Kota Surabaya

Retribusi terminal ditetapkan dalam Peraturan Daerah Kabupaten Sidoajo

Paiak Daerah seperti reklamg PPl merupakan hak Kabupaten Sidoarjo.

Adapun pen.lapatan yang diperoleh oleh terrninal Pwabtya, pada sepuluh tahun

pertama dialokasikan urmtuk kepentingan sebagai berikur biaya operasional 25 oh,

pengernbalian invesasi 50 %, sisanya dinyatakan sebagai hasil bersih G",-t""g ")
dan dibagi uunruk dua daerah, Surabaya mendapat 20 oh dan Sidoario mendapat 5

o/o. Padz sepuluh tahun kedua pembagiannya berbeda, yaitu uunnrk biaya

operasional 30 oh, dar. sisanya merupakan keunnurgan dan dibagi uunnrk dua

>kxxxxx********r.**x*x**x*x**************+**x***xx**********x****r<****+****+**
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daenh, Surabaya mendapatkan 40 oh, sedangkm yurg 30 oh ,mer\tdi hak milik

Kabupaten Sidoario.3o Secara dil pendapatan dari terminal Purabaya dari tahua ke

tahun selalu meogalami kenaikan. HaI ini bisa dilihat pada angka-angka sebagai

berikut terutama pendapatan dari retribusi penumPans: pada tahun 1999 Rp.

7.962.407.750, tahtrn 2000 mengalami peningkatan sampai hampir emPat kdi lipat

yaitu meniadi Rp. 5.159.302.000. Setelah tahun itu selama tiga.ahun berturut-turut

iumlah perrdapahya cukup sabil Tahun 2001 berlumlah Rp.6.694.206.800, ahun

2002 Rp. 7.082.757.287 dan pada tahrm 2003 Rp.6.799.682.152.31 P^da.rnasa-flrasa

awal krisis ekonomi jumlah pendapatan terminal memang turun drastis. Hal ioi

terkait etat dengan kebijakafl uunnrk menghapus retdbusi peoumparrg yang akan

masuk ke peron terminal Ndmtrn ketika kebiiakan tersebut dicabut kernbali maka

berangsur-angsur pendapatan terninal kembali sabil.

Nampaknya tda alzsar. tersendiri merigapa keuntungan yang didapatkan dari

terrniml tidak dibagi sama besar antara Pemerinah Koa Sutabaya ..brfi pengelola

terminal dengan Kabupaten Sidoarjo sebagai dzetth yang secara administratif

menaungi terminal tersebut. Pembagian keuntungan yang timpang inilah yang akhir-

akhir ini memunculkan polemik antara Pemerintah Kota Surabaya dengan

n lbid,d-.5.
tt lbid., hlm. 23.
**********x*************xxx********xx**r<******+***************x*********r(***
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Kabupaten Sidoarlo. Masing-masin g dzenh mencoba mengklaim keberadaan

terminal tersebut berdasarkan alasan masing-masing yang kuat.

Sebagai temrinal utama dan merupakan pintu gerbang Kota Surabaya, terminal

Pvabryz menjadi pintu utama masuk dan keluamya warga Kota Surabaya dan par;a

pendatang. Kondisi ini dapat dilihat pada jumlah orang yang datang dan berangkat

da.i terrninal ini sebagaimana tedihat pada angta-angka berikpe Pada tahun 1999

iurnlah penumpatgytlng datang di terminal Ptttabzya beriumlah 73.849.583 otatg

sedangkan yang bemngkat berjumlah 82.747.228 orang. Pada tahun 2000 iurnlah

peorxnpang datang sebanyak 65.848.635 orang dan yang berangkat berjumlah

67.567.409 oorg. Tahun 2001 iurnlah penumpztg dtang sebanyak 41.546.545

orang dan yang berangkat 56.927.805 orang..Dan pada ahun 2002 iunrlah orang

yang daang di terrninal Purabaya beriumlah 49.175.200 orang dan yang berangkat

melalui terminal ini betjwnlah 60.536.670 otatg.32

Adaprur iurnlah kendaraan yang datang dan pergr di terminal i"i i"ga

menunjukkan jumlah yang sebanding dengan iurnlah penump^ag yarg datang dan

berangkat dari terninal Ptrrabaya- Hal ifli bisa dilihat pardt ar,Lgka-erlrSz sebagai

berikut. Tahun 1999 jumlah kendaraan yaog daraog berjurnlah 7.464.852 buah dan

" BAPPEKO dan BPS Kota Surabay4 Slmbqa datan Angka Tabw 2002, (Surabaye BAPPEKO
dao BPS, 2003), hlm. 341.
*****xx*******+***++**,i<******,f+***x**xxxx****x+x************r<****x***,i<x***xx
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yang berangkat berfurnlah 1.462.606 buah, tahun 2000 iurdah ketdaram ymg

dttang 1.309.908 buah dan yang berangkat beriurnlah 1.195.263 buah. Tahun 2001

kendaraan yang datang beriurnlah 977.040 buah dan yang berangkat berjtrmlah

992.430 buah, menurun drastis dari tahua-tahun sebelumnya. Kurang begitu ielas

^pz, 
yar;,g meniadi penyebab dari menurunnya iumlah kendaraan yang datang dan

berangkat dari terminal Pttabaya pada tahun ini. Teapi kondisi tersebut

mennnjukkan ar$a yang naik kernbali urmtuk a}ll':rl 2N2. Pada tahun ini iurnlah

kendaraan yary datarg be4urnlah 7.052.051 buah dan yang berangkat beriurnlah

1.077.236 buah.33 Jurnlah yang demikian besar dari iumlah kendaraan dan

penumpang yang dalzng dan pergr dari terminal tersebut dan grafik yang turun-naik

menunj,kken bahwa pintu gerbang utarna Kota Surabaya dan sekiamya ini begiru

dinamis. Dan angta-angka tersebut sebenzrnya juga menunjukkan bahwa kawasan

Koa Surabaya merupakan kawasan yang begitu meoarik untuk didataagi oleh paa

pendatang dari daerah-daerah di luar kota Surabaya yang mencoba mengadu nasib di

kota ini.

Fasilitas publik lain yang berada di wilayah perbatasan adalah Btndat lJdara

Juanda @atdan Juanda). Bar.dalz. tersebut teileta-k di Kecamatan Sedati, yang juga

tt Ibid., Lrl*. 34o
****xx****+r<****t*******x***xx**r<**x******++*+++****x*x****x*****+****+***,F*
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merupakan batas adminis radf tntar:a, Kota Surabaya dengan Kabupaten Sidoarjo.

Saat ini Bandara Juanda merupakan kawasan frtal yang berada di dua daerah

tersebut, apafegi statusnya adalah bardzr:a intemasional yang notabene rya adalah

pintu gerbang Indonesia untuk wilayah timur. Pengelolaan bzndara tersebut tidak

ditangoi oleh pemerintah daerah, baik oleh Pemerintah Kota Surabaya maupur

oleh Pemerintah Kabupaten Sidorfo. Pengelolaannya l".Sung dit ng"i oleh PT

Angkasa Pura" seb.:ah BUMN yang khusus menangarri/mengelola bandara-bandara

di seluruh Indonesia- Karero pengelolaanya yang bersifat nasional, maka di era

otonomi ini keberadaan bandan tersebut tidak dipermasalahkan oleh pemerintah

daerah setempat (Sidoarfo), walaupun akhi-akhir ini nampaknya ada apaya dai

pihak Pernerinah Kabupaten Sidoarjo agar bisa mendapatkan bagian keuntungan

dari pengelolaan bar.rdz;:a tersebut. Pemerintah &erah sendiri narnpaknya tidak

pemah ahu bempa pendap^tur yaigdiperoleh pengelola batdarz Jvnda untuk tiap

ahun.

******r({<*****r<r<***+***+*+**x***)t(******{.******************,t<*r({.*++*******x****
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PEMETAAN MASAI.AH WILAYAH PERBATASAN

Pengembangan wilayah perbatasan attar koa/kabupaten merupakan bagian

integral dari pembangun zn rcgjor,al. Pengelolaar, wJayah perbatasan menghendaki

adanya perhatian yang lebih fokus agar teriadi peningkaan kualitas pembangtman

dan kualitas penduduk di wilayah tersebul Secara garis besar, perrnasalahan

pembanguanan wilayah perbatasan Surabaya-Sidoa{o diattarr.rtya meocakup :

permasalahan kondisi geografis, demografis dan topograf wilayah; permasalahan

yang berdimensi lokal berupa pemukiman, distribusi bagi hasil perburuhan,

wilayah; dao permasalahan berdimensi ekonomi, yaitu padatnya lahan indusui

belum betkembaog!.y'. komoditas uflsulan yang sinergis.

Alumulasi perrnasalahan tersebut ak jarang berdampak merebaknya

problema sosial dan meruncingnya koflflik, manaLala dalam setiap pengembangan

Mengingat iru, pengembangan wilayah perbatasan dihadapkan padt- kenyxazn yang

+*******>k********x*********************)k)k**********+***r<**jf**+**1.***+*******
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menuflrt Terry Mc Geea, terbagi dalam dua hal yang amat mencolok. Perama,

kotanya telah tumbuh secara luar biasa. Kedua, perrumbuhan-pertumbuhan itu tidak

disertai dengan tingkat kualias perekonomiari, terutama yang memberikan peluang

kerja bagi para penduduknya.

Ini merupakan konsekuensi logis dari kawasan perbatasan Kota Surabaya -
Kabupaten Sidoarlo, misalny4 yaflg fi na. keunttmgan da; pertumbuhan ekonomi

kotanya tidak diialarkan ke wilayah di belakangnya (hi*eiandl *tu innoaatioa and tbe

benefrs or urtan eeonomic gmwth.3s Itu berarti, efek tetesan ke bawah (tickh down efiecfl

dan efek menyebar (tpnad efec) tidak tampak d?; pusat-pusat pertumbuhan. Todari

(1981) menyebut kondisi itu sebagai fenomena "urbanisasi berlebih" yakni

ketidakseimbangan antara urbanisasi dan tingkat perrumbuhan ekooomi koa.

Dengan kondisi seperti in:, Surabaya tampak jelas meniadi suatu koa dengan ciri

sebagai ngion based afraai4ttion, yakni perkembangan yatg harya, berpusat pada

perlembangan kota inti.

3 Mc Gee, Terry,Tbe UfianiTatiott Pncess in the Thid lVorl* EkElomtians in Searb oJa Tbe0ry,7971.
rs Ronddinelli, Dennis A and Cheema, G. Shabbir, ed. (1983) , DecentraliTation and De*lEmmt
PoliE Irzpbnmtztion in Dcdtpirg Coltttria, Sage Publication, Bevedy Hills.

***+***+x***++++*+x+*r<+***x++x+***x***********+++r<*+**+*+**+x**++***+****+**
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A. Sosial d". Kepeadudukan

Identifikasi sosial kependudukafl pada wilayah perbatasan Kota Surabaya -
Kabupaterr Sidoarjo terkait profil penduduk dan masalah sosial budaya masyarakat.

Dilihat dari profil pend,:duknya sangat belpotensi untuk dapat dimanfaa&an

sebagai temga kerya Ouruh, swasta, tani d[). Apalagl bila .tikait]an dengan

peflgunaarr hhan yatg banyak terdaplt kawasan terbangun berupa pertaniaa,

kawasao industri dan perumahan, teruama wilayah yang berbaasan derigan Kota

Surabaya36.

Keterbukaan warga untuk menerima pendatang baru dapat dikatalan cukup

baik, hal ini dapat dilihat dari pola mobilitas pendudut dimana yang datang lebih

banyak dibandingtan dengan penduduk yang perg (hd irri dapat dilihat dari

banyaknya tenaga buruh pabrik yang wnumnya berasal rlari luar daerah Kabupaten

Sidoatlo). Interaksi dengan dunia luar dilakukan melalui media massa misal : radio,

TV, korarq majilab dan sebagainya.

, Laporao Ideotifikrsi Potensi dao Masalah Pembanguoan di Kawa-san Perbatasao Kabupaten

Sidoarjo, Tahun 2003.

*xx*******+********x,F+**+**x*******************************)k****{<******+****
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Berdasarkan pengarnatan di lapangan masalah sosial yang terkait dengao tata

nnng adalah masalah pedagang kaki lima (?KL). Namun pedagang kaki lima yang

banyak menim6u11- [6nflik adalah pedagang kaki lima yang terdapat di

Kecamatan Waru, khususnya Desa Kedungrejo, Desa Bungurasih, Desa Medaeng

Desa Wadrmgasri. Pedagang kaki lima ini menempati lahan kosong di bawah

iembatan (/b o*4 yang menyebabkan kemacetan dan kekumuhan.

Pedagang kqki lima ini dipicu oleh adanya pasar Kedung reio, di sarnping im

menambah kemacetan dan kekumuh an dzeta,h ini. Sedangkan pdlaku sosial

masyankat yaflg meflyimpang lainnya adalah terkait dengan bermunculannya

permukiman kumuh dala padat secara liar, seperti perrnukiman kumuh yang

memanfaatkarr bantaran srmgai yang teriadi di Kecamatan Taman Desa Sepaniang

sera Kecamatao Desa Wonocolo.

Sementara inr, menurut Sigit petugas Sapol PP. Kab. Sidoa{o37, banyak PKL

di Pondok Car..dr: yang melanggar ketertiban jalan umurn, mereka lebih mengaku

sebagai warga Surabaya ketimbang Sidoario. Untuk masalah seperti ini kita sulit

" Wawaocara pada 15Juli 2004

**x*****x***xx****x*x****+**+*******xxx*+**+****r<**+****,F+****+,F**********+*
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*1nrk menindzk, padahal mereka berbuat salah di wilayah hukum Sidoa{o. Untuk

masalah PKL, Sidoarjo sekarang ini ibaratnya sebagai Pasar, PKL asal Sidoarfo

sebenarnya tidak teddu banyak. Yang paling banyak PKL pendatang PKL asli

Sidoarjo pung 30%. Di Pasar Waru misalnya" hampk tiap hari ditertibkan, tetapi

tetap muncul juga karena di situ ada pasar. Sangat sulit penertibannya. Penataan

PKL sebenamya menjadi tangungjawab kecamatan rnasing-ma'sing

Demikian juga d*g,a" masalah PSK (pekeria seks komersial), sering krli p$1E

yang beroperasi di perbaasan, ketika diadakan operasi penangkapan para PSK akan

lari ke daerah lain, misalnya menuiu Surabaya. Kalau sudah Iari ke daerah lain, kita

tidak bisa berbuat Lpa-Lpa karena itu bukan wilayah hukum kita. Sehingga kalau ada

telo'c:rlra gankan harus a& koordinasi dengan wilayah yang berbaasan.

Secara garis besar teod-teori migrasi menyimpulkan kalau mobilitas

penduduk teriadi melalui {ua hal. Pertama, apabila seseorang mengalami tekanan,

baik ekonomi, sosial maupun psikologi di tempat iz beradt Tiap-tiap individu

memprmyai kebunrhan yang berbeda-bed4 semakin heterogen struktur penduduk di

suatu daerah, maka semakin heterogen pula kebutuhan mereka. Kedua, apabila

terjadi perbedaan nilai kefaedahan wilayah antala tempat yang satu dengao tempat

**********+**+++*****+****+******+*****r<*r(*r<r<{<+++***+***+x+*+{<+******+***+**
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yzrnglaln. Apabila tempat yang satu dengan tempat yang laio tidak ada perbedaan

*il"yrh, tidak akan terjadi mobilias penduduk.

Di negara-negara yang sedang membangun, alasan utxrr2 seseorang mela-

kukan mobiltas adalah alasan ekonomi. Jadt, arah arrs mobilitas penduduk ke

rcmpat ytttg terdzpat pasaran keria. Pola mobilias horizontal dapat dibagi menjadi

dua, yaitu mobilitas petrduduk penruoen dan mobilitas pendrtduk"non perrnanen.

Mobilitas penduduk persrarren adalah prak penduduk dad daerah asal menuiu ke

daerah tujuan dengan ada niatan unn* menetap di daerah tuiuan. Mobilitas

penduduk non peflnaflen adalah gerak penduduk da'i. daenh asal ke daerah tuiuan

dengan tidak ada r/ratar, untuk menetap di daerah tuiuan. Agar para migran

mempurryai alternatif laio daerah tujuan, pembarigunan harus dilaksanakan di

beberapa wilayah, sehingga daerah tujuan migran menjadi terpencal'.

S6d45adran andisis migran dari hasil seosus penduduk tahun 2000 untuk

Provinsi Jawa Timur Satim) dalam kurun waktu tahm 7995-2000, iumlah migran

yang masuk ke Kabupateo Sidoario sebanyak l1l.Q9 orang. Dari jumlah tersebut

***********+****************+r.**********{<*****x****************{<***********x
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$ pidato ikniah Prof. Dr. I Nyoman Adhika M.S. 1gtik2 dirioya dikukuhkan meniadi guru besar
Unesa ke-39 dalam bidang/ilmu kependudukan di Auditorium lantai 3 Kaotor Pusat Unesa

Kerntang (25/5/2004)
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35.859 orang berasal dari Kota Surabaya dan sisanya berasal dari kabupaten/kota

lain di Jatim. Tinginya migran yang masuk dari Kota Surabaya dikarenalan harus

mengikuti kepindahan tempat perusahaan, lembaga" kantor yang pindah ke

Kabupaten Sidoaqo.

Di samping in4 ada luga pekeria-pekerfa baru yang berasal dari Kota

Surabaya yanC hgn bekerf a di Sidoarf o. Mereka merasa b'ahwa di Kabupaten

Sidoarjo, pasaingan untuk men&patkan pekerjaan tidak seketat di Surabaya-'

Sementara ihr, menurut Kepala Dispendukcapil Pemkot Strabaya Drs. Maouki

Kusuma MSi mobilitas sosial kaum urban, mempedihatkan kecenderungan

meningkat da.i tahun ke ahun3e. Kecenderrmgan ini setidaknya tedihat da; catatan

mobilitas yar;'g ada di kecamatan.

Sayangnya selama ini tidak ada keriasama terpadu dtartzl:a Pemkot Surabaya

dan Pemkab Sidoarfo *rg[ 6slanggul mg laiu urbanisasi ke Suabaya nraupwr

pendataan mobilias penduduk Surabaya-Sidoarloe. Padahal keriasama tersebut

sangat pentin& yang adz selama ini lebih merupakan rapat koordinasi yang

" Iihat table mr,tasi peoduduk dari kabupaten/kota se-Jawa Timur ke 31 kecamatan di Surabaya

pada bab 3.
o Wawancara deogan Kepata Dispeoduk Capil Pemkot Surabaya, Kepala Dioas Kcpeodudukan

dar Catatan Sipil, Marzuki Kusuma, 18 Mei 2004

*********+************+********>F**+r.*********************+********,F***r<**+*+
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difasilitasi Dispenduknaker Provinsi Jatim. Implementasi hasil koordinasi di

lapangan i"ga hr-g berialan maksima[ sebab bagaimanapm iuga daerah meniadi

pendooor urban. Diantarany4 Jomban& Kediri, Nganjuk, Lamongan, Malang dan

Tuban.

Seharusnya kabupaten dan daerah-daerah bisa membed rambu-rambu awal

agar arus urban tidak menambah beban. Kaum urban menjadi beban karena; (1) tak

adanya jaminan pekeriaan, ternpat tingal tidak tetap dan masalah kamtibmas,

padahal tiap hari kaum urban k* i"g" butuh makan. Bagaimanapun iuga urbanisasi

lebih banyak ruyya masih wrtung keleu punya tkill yarg tinggi tapi rrya;t^rryl

kecenderungan kaum urban tidak memiliki tkill rlemadai sehingga mereka

kesulian untuk bersaing di tengah ketxrryz persaingan hidup di Kota

Surabaya padahal tufuan kaum urban yakni untuk memperbaiki tarafhidup.

Idakin metropolis suatu kota/kabupaten n k^ 
^kM 

semakin

kaum urban untuk berduyun-duyun memb a$n koa/kzbupaten tersebug hal ini

5gknligus menuniukkan adanya ketimpangan laiu pembangunan/pertumbuhan anar

kota/kabupaten. Untuk mengantisipasnya maka pedu pengembangan daerah

perbatasan untuk membendung arus urbanisasi, dan ini seharusnya menjadi beban

************r<**r<**,t(*)t<***r(***r(r(r<**r<+*****{<*******************+***************
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dan tangrmgjawab pemednah provinsi. Dan implementasi di lapangan pedu

melibatkan kerjasama antar dinas dl fix ny^, Bappeprov, Dispenduknakerprov,

Balitbangprov j,ga dinas peridustrian dan perdagangan.

Hal senada juga diungkapkan oleh Kepala Sub Dinas Perrdaftar:ri, Penduduk

dan Catatan Sipilal, Drs Abdul Kadir bahwa masalah utama yang dihadapi oleh

Pernkot Surabaya sebagai pusat perrumbuhan dianaranya adrlah" membludaknya

kaum urban yarg atktoahdge dar utkilhd yatg berduyun-duyun mendaangj Kota

Swabaya. Karena itu sudah sa rrrya bila pembangunan dirancang dengan

menyeimbangkan pertumbuhan afltara pusat dan daerah. Selain ina sekarang

menjadi keburuhan mendesak tentang kcbijakan membatasi urban yang masuk ke

Surabaya- Sebab bila membiarlan penduduk kelo'rnpok nkaouhdge Mt nskilhd

membanjfui kota, inr sarna halnya membiarlan nasib kota menuiu kehancura#2.

Karena itu, menurut Kadir, kabugata/koa di kawasan Gerbangkertosusilo

pedu melakukan keriasama dan koordinasi secara lebih sistematis dan terpadu untuk

memudahkan identifikasi warg yar.g migrasi ke Surabaya- Dengan demikiafl,

t'Wavaocara dengan Kepala Sub Dinas Pendaftaran Penduduk dao Cat tan Sipil Drs Abdul
Kadir, 18 Mei 2004

o2 Selama ini terjadi pemindahao pusat-pusat ke :. mal.rrn dao perindustriao ke daerah dao pinggiran
Surabaya agar kaum urban tidak memadati Kota Surabaya- Selr"'a ini kawasan perbatasan

*r<**++****+**++**x**********x*******r<+++++*+***************+*****r<**********
Bolitbang Prop Jatim bekerjasana dengm knlil (hsir
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pemerintah kabupaten/kota di kavrasan Gerbangkertosusilo taL akan mengalami

kesulian unmk mengatur pembuatan karnr identias maupull mengendalikan warga

yang heodak mendatangi Surabaya- Demikian pula Kota Surabaya akan lebih mudah

unuk memonitoring pembengkakan iurnlah pendudul dan dampak sosial yang

ditimbulkan.

Identifikasi, t^ztq operasi yustisi pengumpulari dan peocatatan

kependudukan, terut fla terhadap warga/parduduk komuter atau menjadi urbarq

akzul. dapat mengurangi problema sosial kependudukan yang selama ini meniadi

masalah yang acapkah meflggangu hubungan dan kerja s tna ar.tar pemerintah

daenh.

Latdzsar. forrnal untuk mengalakkan keriasama antar kabupateilkota

khususnya Surabaya -Sidoa{o sebenamya sudah cukup kuat. Diattxatya.

Keriasama Pembangunan Antar Daetah Nomor : 19 Tahun 2002 dalr Nomor

130/2219.1/402.5.1/2002 anggal 23 Desember 2002 dikuatkan lagi oleh keputusan

bersama Walikoa Surabaya dan Bupati Sidoario ..'ata setidaknya ada 8 (delapao)

bidang keriasama pembangunafl yakni :

Surabaya - Sidoarjo berke.mbang lebfi cepat keti"''bang Kabupateo Sidoario sendirl

+******************x++********x)k*************x*x++********x****************+
Balitb@g Prop Jqtin bekerjauna dengm l*mlit Utsir
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a. Bidang Tata Ruang

b. Bidang Transportasi

c. BidangSosial

d. Bidang Lingkungan Hidup

e. Bidang Persampahan

f. Bidang Peridustrian dan Perdagangan

g. Bidang Pertanian, Perkebunarg Peteaakan dan Petikanan

h. Bidang-bidanglain sesuai dengan kebutuhan daerah.

Dalam bidang tata ruang pada wilayah perbatasan digalakkan sinkronisasi

penyusunan Rencaoa Teknik Tata Ruang EIIJ<), Bagjan Wilayah Kota (BWK),

Unit Distrik (UD) da" Unit fingkungan (UL). Dalam bidang transportasi, keriasama

dilahrkan dengan meningkatkan pembangunan jalat/jarrbatm dan prasarana

terpadu Bidang sosial dengan peflangaoan persoalan penyandang

masalah kesejahteraan sosial. Bidang lingkungan hidup dengan pengelolaan sumber

menanggulangi pencemaran. Bidang persampahan dengan meningkatkan sosialisasi

k*************************************{<**r(**)k*****************,F****r.**x)t<*+**
Balitbang Prop Jatin bekerjasana dengon Lemlil Utuir
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air dan pengen.lalian peflcernaran air di wilzyah perbatasao dan mencegah,
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bersarna tentang pengolahan sampah rumah angga di wilayah perbatasan dan

oPerasr yusfls1.

Bidang perindusrian dan perdagaflgan dengan meningkatkan kerjasama

promosi daa pemasaran untuk iodustri kecil yang memiliki potensi dan daya saing

dan mengembangkan pola alih teknologi. Ke{asama pada bidang pertanian,

perkebunan, petemakan dafl perikanan diantaraoya dengan meningka&an

koordinasi dengan instansi terkaiq menhdo&* pengetahuan dan ketrampilan.

peh€as tentang keamanan pangan, melaksanakan uii mutu BAH (Bahan AsaI

Hewan) dan memberikan surat keterangan hasil penguiian, sera koordinasi lintas

Dinas Perikanan dan Kelautan kabupaten/kota untuk bersama-sama rneminta

pernbagjan/seiring dengan Dinas Perikanan dan Kelautan Propinsi Jawa Timur.lari

hasil pengujian mutu hasil perikanan yang diekspor Pemerinah Koa Surabaya dan

Pernerintah Kabupaten Sidoario

Sementara itr:., menurut Kepala Dinas Kependudukan dan Caaan Sipil

Pemkab Sidoario, Drs Soeardfo, MSi, masalah kependudukan yang mewa$ai

**********************************************************r<*****************
Balilb@g Prop Jatin beherjasona dengan t emlit Uruir
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Kabupaten Sidomio, dalam kaitan dengan perbatasan Surabaya - Sidoarjo adalah

keengganan warga Surabaya meniadi penduduk musiman yang tinggal di Sidoarioa3.

Padahal mereka sebenarnya kaum urban yang berinvestasi atau tingal atau

memilki rumah sekaligus makan di Sidoarjo, tapi mencari nafkahnya di Surabaya.

j,. Begltu i"g, d*gr. tingkat kepadatan peoduduk di kawasan Warq Taman dan

Terrninal Bungurasih yaflg rawan dengan problerna sosial premanisme dan

kenakalan rcrni1a.

Permasalahan kependudukan di Sidoarjo semakin rumit ketika Pemkot

Surabaya mengelar penertiban PKL dan penggusuran rumah liar. Pasalnya warga

ymg menjadi korban umurnnya mengalihkan usaha PKL ke Sidoarjo khususnya di

sekiar Pasar Waru Sementara korban pengusuran akan memadati kawasao sekitar

pingiran rel di pedintasut keretz api Kabupaten Sidoarjo. Jadi kalau Pemkot

Surabaya memilki tekad "bersih kotaku", dampaknya pada kota Sidoario yang

meniadi kotor.

Menurut Soetardjo, sudah saatnya Pemkot Suabaya menampung para PKL

yang tergsusur pada lokasi yang memadai dan dekat dengan keramaian.

n' Wawancara dengan Kepala Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Pemkab Sidoario, Drs

*********xx***************************************x**+******x**********jt****
Balilbang Prop Jalin bekerjaxma dengan Izmlit Uruir
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B. Ekonomi

Identifikasi sektor ekonomi wilayah perbatasan ini terkait dengan rIlt,

pencahain dan tingkat pendapatan serta peluang keria dan kesempatan berusaha-

Dari hasil peflgarnatan, ada pola keragaman yang terjadi pada aspek sosial ekonomi

tersebut banyak dipengaruhi oleh penggunazn la}:ra4 terutama terkait Cengan

perrgguflaan lahan untuk industri. Keberadaan keglztzn tersebut sdngat belpotensi

menimbulkan tarikan dan bangkitan terhadap kegiatan lain saling menuoiaog atau .

mampu memultiplier kegiaan yang lain.

Di samping kegiatan industri, kegatn loin yang mgrnls;kaq penganrh besar

terhadap aspek sosial ekonomi adalah kegiatan pertanian. Kegsatar pertanian ini

sangat potensizl kataa produktifiasnya tinggi. Adapun perrnasalahan yaog seting

terladi pa& kegiatan pertanian terkait dengan manaiemen pengelolaan dan sistem

pemasaraonya, sehingga pedu peoanganao lebih laniut

Soetardjo, MSi, pada 19 Mei 2004

**+**+***************+*******+*******************<*r<++++*****{<**********r<****
Balitb@rg ProP Jotin beheriawna denga Lemli, U,uir

:
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Tabel Potensi d^'. Masalah Sosial Ekonomi dan
Perbatasan Kabupaten Sidoa4'o Tahun 2fi)3

Lingkungan Vitayah

*************,**********************************+*****{<**++*****+************
Balitbang Prop Jatim bekerja.sona dengan Lenlit Uncir

?0

No Kecamatan
Perbatasan di Kab.
Sidoario

Kecamatan di
Kota/Kab. lain

Potensi Permaealahan

1 Weru Kota Surabay4
Keca-rnatan :

Gunung Anyar,
Tengilis Meloyo,
Gayungan

* Kegiatan
perdagangan dan

iasa (pertoko.an
Ramayana, pasar
Kedrurgreio,
keg1aarr iasa
traveling
penginapan, dll),
* Kegiatan industri
non kawasan, di
Desa Medaeng,
Ds. Pepelegi,
Kureksari,
Kedungrejo dan
Tambak-sauzah
x Kegiataa
kawasan industri
di Berbek
* Kegiatan home
industri : kerjainan
sepatu dan sandal

kulit di Desa
Wedoro,
* Produksi ikan
tambak di Desa
Tambakreio dan

* Kegiatan PKL
arr,tta lain :

Terminal
Bungurasih, pasar,

i^l^ r ya
Medaeng (depan
terminal)
* Produksi
pertaniari
cenderung
semalin merosot,
karena alih fungsi
lahan oertardan
menjadi kawasan
terbangun.
* Kegiatan
perindustrian yang
cenderurrg
menghasilkan
limbah.

Permasalahan Wilayah Perbatasan Kota / Kabupaten
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2

Tambakoso, yang
menghasilkafl ikan
bandeng udang
windu dan udang
putih. Diarah-kan
utk
pengembangan
ambak organik
* Terdapat tempat
pelelangan ikan
(fi,r) di Ds
Tambakoso
* Salah satu
wilayah y^ng

PAD Kabupaten
Sidoarjo cukup
besar.

Tamzr. Kec.

Karangpilang

Surabaya dao

Kec. Driyoreio,

Kab Gresik.

*Keg1atarl

perdagaogan dan

jasa (di Kel.

Wonocolo), Pasar

Induk Agrobis di

Jumendo (50 Ha)

* Kegiatan industri

Kegiaan PKL

arrtzt:- lnia di

Wonocolo

Gi*p^g lima)

yang baiualan di

pingn jalan nya.

Wonocolo
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Produksi

perailafr

cendeflmg

semakin merosot,

karena alih frrngsi

lahari peranian

meniadi kawasarr

terbangun.

Kegiatan

p erindustrian yang

cendeflmg

menghasilkan

limbah

*******{<***********r<**x***{<****{<x*****r<********************{<*************x**
Balitb@rg Prop Jatin beherjauna dengm l*nlil Unoir

kawasan, di

Sepanjang Tamm"

Ngplon\ Kletek

da sepzniang jalan

tzyaTz,man.

* Salah sdtu

wilayah yar;,g

menyumbang

Sidoario cukup

besar, yang berasal

perindustrian

pengolahan)

pertanian cukup

non

PAD

Qndustri

Potensi

Kab

kegiatan
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besar yaitu dengan

iumlah produksi

777.257 Kw dan

luas lahan 7970

Sementara it+ 
""gLa 

pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Sidoarjo pada

tahnn 1995 dan tahun 1996 menrmj,,kLan kondisi ekonomi y^rlg mantz;p, bahkan

melampaui atau di atas pertumbuhan ekonomi Jawa Timur dan Nasional. Namun di

ahun 1997, pertumbuhan ekonomi Sidoario turun sebesar 5,02oh hlnga' ta}:l.:ra

1998, pertumbuhan ekonominyt r,rr:h sebesar 7,72oh dan tahuo 2000 mengalami

peningkatan p sebesar 3,07o/oa.

{ Perencanaao Srateqik Forum Gerakan Reformasi Sidoarjo Tahun 2002 - 2005.

****+++x**+****+******+********+**+******+***x****+++>*******+**+*++****+*xxx
Balitbang Prop Jatim be*erjauna dengan Lemlil unoir

Ha-
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C. Lingkungan

melengkapi dalam setiap tahap perkembangan koa. Pencemaran udat4 ak, masalah

sampah dan banjir menjadi persoalan serius yang membayangi masyarakat dalam

setiap kebiiakan pembanguoan kota.

Sebagai catlttn, Jawa Timur sendiri berdasarkan laporaa dari Walhi Jatirn,

banyak kasus tenaog petusakan lingkungan i"Sp tidrk ditangani dengan baik.

Cttatan Walhi Jatim untuk tahun 2002 menrmiukkan bahwa dari sekitar 20 kasus

pencenuran dan kerusakafl lingkungan hidup di Jawa Timur harrya 7 kasus yang

ditangani secara sedus oleh pihak penyidik. Bukti nyaa lernahnya peaegakkan

hukum lingkungan dapat dilihat dari bebasnya industri melakr:kan pencemaran dan

tidak terungkapoya ratusafl ribu meter kubik kayu hasil penebangan massal

terorganisasi hampir dua tahun terakhir.

Untuk saat ini mungkin yang saflgat mengenaskan adalah kualitas sungpi

Porong yang meryebutkan bahwa kondisi sunpi ini sudah sangat tercernar oleh

x**{.1.*+*****************************++**x+**t*+***+***+*X******r.+***********
Balttbarrg Prop Jatim bekerjaruna dengot lzmli, Uruir

Pembangunan dan dampak lingkungan merupakan dua kosakata yang saling
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limbah 83 @ahan beracun berbahaya)as. Kesimpulan ini merupakan hasil kaiian dan

evaluasi Kementdan Lingkungan Hidup bersama JICA flapan Intemational

Coorperation Ag*.y). Dari sini kia akhimya semakin lepas mengapa puluhan

hektar tambak udang di Sidoarjo gagal panen, padahal inrlah komoditas andalan

Kabupaten Sidoario.

Yang cukup mempdhatin&xr, te\adi kasus upaya kiiminalisasi terhadap

masyarakat korban pencervwur lingkurgan. Pada beberapa kasus, masyarakat di'

Jawa Timur lustru diangap pelaku kriminal (peniahat) ketika mereka hendak

merebut kembali haknya atas lingkungao yang bersih dan sehat. Dengan keiadian

ini orang bisa mengatakan bahwa ruang masyarakat untuk tedibat dalam

pengelolaaan sumber dqz. alan sudah sernpit sekali. Masyarakat tidak be'haL ikut

memutuskan, ikut merencanakar! bahkan ikut mengelola teknis secara langsung atas

surnbet daya ahm yang sebeoamya selama ini telah akrab dengan kehidupan

mereka sehari-hari.

Menurut seorang staf dinas kebersihan, kebakaran dan pertamanan

Kabupaten Sidoarfo, disinyalir ada sarnpah Kota Surabaya yang dibuang di Sidoarfo.

a5 Seperti dimuat baiat k@as (17 /3/2004)

*****+**+++***+++***>F*********+*+*r<**********************x*+*x**+>****+**>F***
Balitbong Prop Jatim bekerjawna dengan lzmlil Unoir
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Oleh karena itu ada rencana untuk memberi stiker kepada mobil-mobil pengangkut

sampah unhrk mendeteksi dari mana sampah tersebut betasal. Sidoario sebenamya

siap menedma kerjasama dengan daerah lain dalam hal pengolahan sampaha6.

Kemudian masalah lain di perbatasan Sidoarjo-S lt buya, yakni di brmdaran

Waru adalah masalah pemasangan reklarne yang sernrawut, karena reklame yaflg

dipasang atas iltr, pemerhtah koa temyata banyak yang'dipasang persis di

perbatasaa, sehinsa meoutup daerah perbatasan. Apabila ada reklaure yang ijinnya.

ke Sidoario dan akan dipasang di daerah perbatasan tersebug 1ii2 sudah tidaL

kebagian tempat. Nampaknya pedu ada zona bebas di wilayah pebatasao yang tidak

boleh dipasangi reklamc. Pedu ada penataafl reklame di perbatasan ialur utama.

Masalah kebakaran luga mewamai lintas perbaasan. Selama ini Unit

Pemadam Kebakaran dibagi berdasarkan wilayah, baik Pemkab Sidoario ,naupufl

Pemkot Surabaya merniliki unit sendi.i. Yang jadi masalah kalau teriadi kebakaran di

daerah perbaasan, apakah pihak pemadam kebakaran Pemkab Sidoarfo yang harus

menanggulangj, atau justru pihak pernadam kebakaran Pemkot Surabaya- Paszlnyu

kebakaran kadang-kadang fi,lak ielas, apakah di wilayah Surabaya atau Sidoarlo.

6 Wawancara dilaksaakan pada 15 Juli 2004

+x****++++*****+**+*{<*++**+*****+**************+*******+*+**********+{<*{<*xx*
Balilbory Prop Jatin bekerjawna dengan kmlit Uruir
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Mestinya Pemadam Kebakaran tidak mengenal wilayah, sehingga kebakaran

dimanapun harus cepat diangani.

Sedangkan dinas pengendalian baniir Pemkot Surabaya justru

mengungkapkan dampak liogkuflgafl yang harus ditanggung Surabaya terbilang

berat, yakni masalah sampah dan banjir. Terkait pengelolaan kawasan perbaasan

Surabaya-Sidoarjo, Kepala Dinas Pengendalian BaniL Drs ' Tri' Siswanto, MSi

melihat masalah sampah sebagai persoalan yang kompleks. Msalnya, r"asalah

sampah .li Pasar Keputran, yang retribusinya tergolong kecil padahal persoalan dan

dampak yang ditimbu&afl sang'at kompleks, baik bagi kesehatan, pengend,lial

masalah baniir, keindahan dan ketertib an kotaa7 .

Memang pemetaan pengelolaan banjir di daerah telah ada anggung iawab

masing-masing ftunun demikian masalah baojir sebetulnya lebih merupakan

masalah kepedulian bersama antan daenh. Jadi kunci keberhasilan bukan pada

masalah UU Otoda melainkan padz- poliE uill, ftuka'd kuat untuk menanggulangi

barrjir. Maksudnya, kalau ada masalah-masal ah encrgengt di daerah yang memiliki

implikasi luas dan cendenrng membahayakan wilayah kabupaten/kota di sekitamya

n'Wr*aocata dengan Kepala Dioas Pengendalian Banjir Drs Tri Siswaoto, MSi, 10 Mei 2004

+**+****************+x*******+****+**++**x**x**+*****+****+*********+*+*****
Balitbang Prop Jatim bekerjasa ta dengan Lemlil Unoir
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maka seyogyanya pemerintah propinsi ikut berungungiawab. Apakah UU Otoda

meniadi kendala untuk koordinasi bersama penangulangan masalah baniir?

Menurut Kadis Pengendalian Baniir Pemkot Surabaya Drs Tri Siswanto, sebeoamya

pzrtg&:al persoalannya bukan pada UU Otoda namuan pada kepedulian.

Dari sini, koordinasi anar instansi terkait (Dinas Pengendalian Banjir) lintas

pemkot/pemkab beserta propinsi sebagai fasiliator mendesak untuk segera

diadakan. Koordinasi akaa menjadi kunci keberhasilan pengendalian banjir pasalnya.

salwan air dan pedintasan sungai melewati wilayah antar kabupaten, iadi inisiatif

lokal untuk melakukan koordinasi akan mampu membuka kebuntuan dan

memeraLan situasi problematik yal;,g dihadapi. Pemerintah prophsi

mengjntegrasikan peoangulangan banjir karena beapapun juga petnedntah

proviosi ikut memikul beban atas persoalan yang dihadapi kabupaten / d^eah dl

li"g"p regional Jawa Timur.

Secara gamblang Siswanto mengungkapkan iika ditelusuri maka setidaknya

tiga faktor yang fakor yang rnenyebabkan banfir di Surabaya- Dtznannya : (l)

pasang surut air laut, (2) curah hujan melebihi kapasistas, (3) banft kniman dari

urilayah sekitar Surabaya- Dalam imgka pafliang, menurut Siswanto, dampak yang

****,k******++********,k*+*********r<**,t+*,k*r.,t )t ***********r<{<,t(*+,k,t<,t<*****+++*****

Balitborg I'rry Jatim bekerjowna dengu lznlil Unair
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ditimbulkan akibat masalah sampah 1n dtarj.aronya sangat mengkhauatidrao, yakfli

rusaknya ekosistem. Masyarakat rurunya praktisnya saia kalau memb ,hg sarhpah.

Karcna ingin praktis dalam membuang sampah maka sampah tersebut.dibruog di

saluran atau di kali. Akibatnya biota baayak yang mati, sekarang kita tak qker. lagi

menemui udang-udang galah dan ikan wader.

Kawasan perbatasan Surabaya dan Sidoarlo dibatasi oleh ,lrali petbatasan.

Pada kali perbatasafl tssebut terjadi sedimenasi, yang mengakibztlon alisl afu lrdi

meniadi kurang lancar, yall.g pada gjlirannya sampah iuga menumpuk Karena itu

sudah saatrrya untuk memperhatikan pengelolaan tartl gtxrl lahan secara sinergrs.

Masalah sampah sebeflamya adalah masalah regional, sehingga meniadi beban

dan unggungiawab regional pula Apalagi sampah masyarakat Surahaya seodfui

sangat sedikit. Untuk diketahui, lanjut Siswanto, aliran Kali Surabaya dua hulu

srmg'ai besar yakai Kali Brantas dafl KaIi Bengawan Solo. Kali Braotas akhimya

bercabaog meogalir menjadi Kalimas dan Kali Wonokromo, sementara Kali

Bengawan Solo mengalir ke Surabaya melalui Kali Lamongan.

Karena ina untuk melakukan koordinasi antara kabupaten/kota dalam

menanggulaflgi masalah baniir, seharusnya Pemprov Jawa Timur

****x+x*x*******+******+***>8**+*+***+****r(*r<********x*{<***+,k****{<r.**********
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memfasilitasinya-Terrnasuk dengan Pemkab Moiokerto, tapi sayangnya Pemkab

Mojokerto tid"k bersedia. Memang dengao otonomi daerah pengelolaan kali dan

sumber dayt dam saflgat ditentukan oleh pernerintah. Pemkot Strabaya serhg

menyampaikan nasukan kepada Pemprov Propinsi misalnya, kalau teriadi baniir di

Gresik maka arpa yang zkzr, dilakukan pemerintah propinsi.

Mentrrunnya kualitas ..botri dampak d,ri pembangunan daerah

tampaknya iuga diatami oleh Sidoarlo. Tedebih hampir semua kawasan di kabupaten

ini "laku" untuk diawarkan pada pan investor. Kabupaten Sidoario l',ge semakin

kompetitif dalam hal industrialisasi dan investasi. Implikasinya, mungkin srutu saat

sebutan Sidoarjo lebih tepat sebagai daerah industrialisasi.

Meourut seorzurg staf dinas pengiran Kabupaten Sidoarjo, Surabaya dan

Sidoarjo dibaasi oleh grail atner yalgmernaniang dari Menangal sampai ke lauta.

Di kedua siir grad alner terdlplt banyak iodustri (pabrik), sehin$a banyak limbah

yang mengalir ke grad amer telseb:oL Dan sampai seu;t ini gtztd awt tersebut tjdzk

terawat Mungkin karcnz- a,da di daerah perbatasan sehingga masing-masing daerah

saling menunggu, atau mungkin karena tidak ielas siapa yang mestinya harus

€ wawancara pada l5 Juli 2004
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bertangungiawab rmtuk pemelih aaar, grand amer tersebat Dao limbah yang

mengalir ke grand awer seting merusak lingkungan, dang di tambak banyak yang

mati. Padahal tambak-tarnbak yangadz di tepi laut sebagian besar berada di wilayah

Sidoarjo.

Di sepaniang Kali Surabaya dan Kali Porong juga dipenuhi dengan pabrik

sehingga sedng mencemari sungai bahkafl Kali Porong kaleu musim kemarau

11611fu1lrrlkan bau yang menyengat akibat limbah. Dan di desa Bakalan,

Balongbendo ada ben&mgan (Dam Lengkong) yang umyz disalurkan ke Surabaya

sebagai air minum oleh PDAM. Problemnyq saluran tersebut mengalir melewati

daerah pertanian, sehinAga sering disadap oleh petani unn:k mengairi sawah. Saluran

tersebut sebenarnya rnilik propinsi.

Koadisi demikian yang tentunya harus bisa disikapi dengan cerrnat dan hati-

hati oleh para pengambil kebiiakan. Mernbangtnr daemh adalah tufuan uama dan

sangat pedu bagi kemaitran daerah. Tapi bukan lantas pembangunan tersebut

meniadi pembenaran untuk mengorbaokan liogkungan. Kia memang tidak anti

iadus 'alisasi dan perrumbuhan. Tapi kesadaran untuk menjaga lingkungan harus

**r<+**+xx*xxx*x*xxx+**********,f***++*++************+xx*r<******+*******+*****
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teap meniadi pertimbangan utama- Di sinilah sangat dibutuhkan kearifan dari

semua pihak4e.

Sedangkan merurut Kepala Bidang Pengairan Pemkab Sidoario Drs Wahyudi

perbatasan Surabaya - Sidoarjo dibatasi dengan salurao pembuangan yaflg tedeak

di sekitar Menanggal, sudah tentu saluran pembuang tesebut meo,unpung berbagoi

kotoran dafl limbah industri. Kawasan industri SIER dan'Berbek membuang

limbahnya i"ga k. Kali Sidoarjo. Akibatryq Sidoarjo ikut menanggmg dampak

negatif produk limbah industri aari Surabayq di tambah dengan buangan limbah

dari Pandaan dan Mojokertoso.

Sementara saluran pelayaran masuk ke iJbon (terowonfn) da" kemudian

dikirim ke Surabaya meniadi air baku PDA\4 dengan kata lain Sidoarjo ikut

memasok air baku uatuk kebutuhan masyarakat Surabaya. Tentang pembagian

keuntungan / bagi hasil dari pengelolaan air, Wahyudi mengaalcn bahwa air masih

dikuasai propinsi" sehinga retribusi air masuk ke kas propinsi semenara

Kabupaten Sidoario hanya menjadi lokasi pedintasan saia.

ne Majalah vtSI WDYA KRIDA DAYA media eksekutif Pernkab Sidoarjo, Vol. 2 No. l5 - Maret 2003
s Wawaocara dengan Kepalz Dinas Pengairan Pemkab Sidoarjo, Drs Wahyudi
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D. Urgensi Otonomi Daerah

Pengembangan kawasan perbatasan antar wilayah kabupaten/kota bisa

mnncul kzrer;ia adaryz perbedaan kebiiakan aa flr^ig masing-masing pemerintah

daerah di setiap kawasan perbatasan.

Sebagi daerah yang berbatasan langsung dengan Kota Suabayq Kabupaten

Sidoarjo banyak merasakan kerugian dan keuntungan sen&i. Sebagai lzyaknya

daerah penyanga kota, Kabupaten Sidoario mendapatkan luberan industrialisasi '

da.i perkembangan Surabaya yang semakin sesak. Hal irri tidak lain adalah

perkembangan da.i konsep pengembangan wilayah "Gerbangkertosusilo" yakni

pengembangan di Gresik - Bangkalan - Mojokerto - Surabaya - Sidoarlo -

Lamongan. Semenara inr, mobilias warga Sidoario ke Surabaya masih cukup tiaggi

mengngat kedekatan wilayah tersebut yang hanya betiarak kurang lebih 30 km antar

ibukota kabupaten atau kota

Akibat kondisi ini pula banyak warga Sidoario yang disebut sebagai leonrter

yakni mencari aau bekeria di Swabaya semetara uotuk bertempat tingal memilih di

Kabupaten Sidoarjo. Oleh karenany a baryak warga Sidoarfo yurg memu:fattkan

fasilitas publik yang ada di Surabaya- Namun demikian ironis bagi Kabupaten

***,l<******xx******+***********x**r(**********r(*x(*r<****r<{<r<*********r<**********
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daa wargarya tidak sedikit yang masuk ke kota Sutabaya" Inilah sesunguhnya

pemrasalahan yang dihadapi oleh daerah-daesh penyarga lahnya bukan hanya

Sidoario.

Dinamika konflik dalam pengelolaan kavzasan perbatasan merupakan sesuatu

yang niscaya teriadi. Persoalan yarg memicu konflik dizntaanya persoalan

'Terrninal Brmgurasih". Pada persoalan ini, Pemkab Sidoario merasa tidak.

diuntungkan dari pola bagj hasil retribusi. Sebagaimafla diketahui, Pemkab Sidoado

yang merasa memiliki wilayah administratif atas Terminal Bungurasih mendapatkafl

jatah ytrg szmz dengan Pemkab yang melakukan fimgsi manajemen.

Pola bagj hasil yang selama ini berlaku yakni : Surabaya dan Sidomjo sama

sama mendapatl*n 30o/o dari nilai retdbusi yang masuk" Sementara 4OYo sisarrya

di$makao untuk operasional. Atas dasar itrl, ada tunrutan dari Petnkab Sidoario agar

bagi hasilnya dipetbaiki. Alasan lain deri petsoalan terrninal adalah darnEak sosial

aas Terminal Bungurasih lebih banyak diterirna oleh Sidoario seperti; .dprt,

polusi udara dan kerawanan sosial lainnya.

x*********x****r<+************+*******+****************+***********r<******'>F**
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Sedangkan menurut Kepala Dinas Perhubungan Pemkot Surabaya, M

Bambaog S, selama irri merung adz jdtrun keriasama antx dzeah terrnasuk dengan

pihak Bappeko dan Dishub, misalnya keriasama dengan Kabupaten Sidoario dalam

masalah trasportasi yakni angkutan tlmumt'. Termasuk dalam soal kebiiaksanaan

unruk pengelolaan terrninal, perijinan dan rekomendasi melibatkan propinsi.

Gerbangkertosusilo belum puflya sistem i?fir.gafl vtyek yatg "bisa mengarur

keterpaduan dan sistemrtika pedintasan angkutan, padahal sistem iaringan tray*

dipedukan kepadatan angkutan umum. Apalagi tingkat kepadaan lalu lintas dan

angkutan umum di Kota Surabaya sudah benrl-benrl menyesakkan. Selama ini

periiinan trayek antar kotaf xrtlrt propinsi ijin masih tetap dalam satu propinsi.

Untuk kawasao dengan tingkat pedhasan angkuafl yang tak ada putusnya

ddryn kawasan Gedangan sepertinya ak pedu lagi memedukan iiin propinsi

kru:ana, antzr daerah sudah bisa melakukan kerlasama Selama ini pediinan dan

kerjasama angkuan masih didominasi propinsi, intinya kendaraan operasional

melibatkan iiin trayek dua wilayah maka retribusi/pernasukan masuk ke kas

5t wawancara dengan Kepala Dinas Perhubungan Pemkot Surabaya, Drs. M Bambang S, pada 23

Juoi 2004
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pemerintah provinsi. Sebagai contoh, untuk bus kota Surabaya kenapa harus minta

ilin trayek ke propinsi? Kenapa retribusi masuk ke kas Pemprov Jatim, sementara

beban jalan, asap dan dampak menjadi tanggungiawab Pemkot Surabaya-

Dalam masalah Terminal Bungurasih, Pemkab Sidoarlo ingin tedibat dalam

pengelolaan karena meskipun milik Pemkot Surabaya, tapi lahan dan lokasi

Terrninal Bungurasih berada di wilayah adminisrasi Kabupaten Sidoario. Adapun

pemasukan sebesar kurang lebih 500 iuta per tahuo, dari pengelolaa,r Terrrrinal.

Bungurasih di distribusikan dengan sistem bagi hasil. Dengan rincian prosentase

40% (Pemkot Surabaya), 30% (Pemkab Sidoario),30% dikelola UPT Terminal.

Tapi Pemkab Sidoa;io masih belum puas, pasalnya Terminal Bungurasih

berada dalam wilayah hukum Sidoario sehinga setiap pelanggaran dan penanganan

masalah keamanan selalu diproses di Kabupaten Sidoarlo, demikian i"gt d*grtt

perda-perda mengikuti kebiiakan Peokab Sidoa{o. Ketidakpuasan ini yang menricu

konflik diantara para pengambil keputusan khususnya instansi terkait (dirus

pethubungan) rmtuk saling meriggaSas kebijakan secara sepihak dan dissosiatif2.

s2 Meourut seoraog staf dishub Kab. Sidoario sempat muncul gagasan supayz Kab. Sidoario

membangun terminal 'bayangan' di kawasan Kecarnatan Tadk atau Kecamatan Pramboa, yang

akan memotong akses transponasi Temrinal Bungurasih

**+*+x*x************+*,t<**r<++**+*{<*>B************++********'F*********+***r<****
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Menurut staf kasi pada dinas perhubungan Kabupaten Sidoario banyak

permasalahan yang muncul di Terminal Brmgurasih, tetapi menjadi tanggung lawab

Pemlab Sidoarjo padahal pihak yang mengelola terminal tersebut adalah Pemkot

Surabaya. Ditambahkan Terminal Bungurasih sekarang semakin rumit, mestinya ada

pernbagian lalur yang ielas. Bis-bis dzi bast yang leu/at falur utara mestinya hanya

sampai di Osowilangun saia, jangan masuk ke terminal Bungurasihsr:

Kernudian masdah kode bus antar popinsi, selama ini dad luar.

Jatim misalnya lebih mengenal Surabaya sehingga bus-bus antar kota/propinsi lebih

sering mengunakan kode Sby (Surabaya) bukan Sidoarjo.

Melihat peliknya persoalan, aktivis Bina Potensi Masyarakat, Husni Thamrinv

yang mengungkapkaa masalah lt^rn yaag dihadapi dalam persoalan lintas

perbaasan afltafr. Kota, Surabaya dan Kabupaten Sidoa{o adalah mengubah

kerawanan-kerawanarr pada masyankat. Masalah sosial ekoaomi dtmtannya

Kabupaten Sidoa$o menladi daerah industri yang memiliki dampak tersmdfui bagi

masyarakat f{anya akzr. teriadi kontradiktif kalau perindustrian di desa masih

53 Wawancsra tel. l5 Iuli 20O4.
ro warrancara pida 9 ohober 2oM
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berupa desa bulan kelurahan. Padahal tuntutan modemisasi menghendaki

pemerintahan yang efektif.

Sesuai dengan semanSzt yaflg tercantum dalam KM 35 yang menSptur

penyelenggaraan angkutan orang di ialan dengan kendaraan umum memang ada

rencana untuk peduasan Termind Bungurasih dengao melibatkan Pemkot Surabaya

dan Pemkab Sidoarjo yang dicantumkan dalam Perda Pemkab Sidoario. Hal ini

sejalan dengan ketentuan unhrk memenuhi tuntutan akan peduasan Argk"b"'

Perbaasan adalah angkuan kota ztztt angkutan perdesaan yang memasuki wilayah

kecamaan yang berbatasan langsrmg pada Kabupaten atau kota lainnya baik yang

mela.lui satu Propinsi maupun lebih dari saru Propinsi.

Di sisi lain, konflik perburuban fuga mewarnai masalah perbaasan seperti

tercerrnin aksi buruh da.i Sidoario yang mendatangi kantor-kantor pemerintah di

Surabay4 utamaf,rya kantor DPRD Jatim dan gubernrran. Rencana para buruh

memperingati Hari Buruh Sedunia di Kota Surabaya hari Rabu Q./5/2002) mendapat

perlatian yang sangat sedus dari pihak kepolisian. Paling fidalr, Kepolisian Wilayah

Kota Besar (Polwiltabes) Surabaya harus mempersiapkan pengamanan yang ketat di

tu,uh titik di sekitar Kota Surabaya untuk mencegah masulnya rombongan aksi damai

*x***+r<+*****++*+*+*+***********************+r<*********+*********{<**+*+*****
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dari luar Surabaya- Ketuiuh titik masuk itu adalah kawasan Berbek, Warq Pondok

Candra" Benowo, Jalan Tol Dupak, Karangpilang dan Romo Kalisariss.

Seperti yang diklaim Komite Pimpinan Wilayah Pxtzr Rakyat Demokratik

(KPW PRD) Jawa Timur flrti-), okm ada sekltar 15.000 orang yang turut ambil

bagian dalam aksi damai di halarnan Gedung DPRD Jatim. Di samping sa.'g2t rawan

dengan masalah keamanan, aksi buruh juga rawan menciptakan"kerrucetan untuk

mengantisipasi kemacetan s?arriaog aksi massa" polisi juga akao menerapkao sistem

buka-tutup arus lalu linas. Hd itu terutama akan diterapkan di beberapa nras falan

dalam kota yang mengakses lokasi tempat berkumpulnya aksi massa di Gedung

DPRDJatim.

Menurut Syaifirl Ari6n56 dari FORGRES (Forum Gerakan Reformasi

Sidoario) maoknya unjuk nsa btrruh asal Sidoarjo yang kerap mendataagi kantor

gubernuran di Surabaya, lebih te"Lait dengan persodan kewenangan. iTewenang PT

Maspion tidak tunduk pa& bupati melainkan pada gubemur Jawa Timur. Kxerra

5t Kozpas, 1 Mer 2W2
" wawanca.a dengan Ir. Syaifrrl Arihn MT, pada 16 Oktober 2004

**++**********+++++*+***********{<*++***x*+*++*x****************+*******+****
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itu sasaran demonstrasi para buruh mengarah pada gubemur Jawa Timru supaya

menjadi lebih efektif dan segera men&pat respon.

Dalam penpektif psikologi sosial, kerumunan massa dalam tingkungan atau

suatu vilayah yaag dtya tarnpungnya terbatas dan berdesak-desakan akan mampu

metnicu suatu bentuk dinamika perilaku sosial berupa emosi massa. Korelasinya

antara iumlah flurssa yang besar berbanding dengan terbatasnya kapasitas tempat

benrpa ruang terbuka akan mernicu luapan emosi prilaku dan tekanao psikologis

terhadap teritori lingkungannya (Rappoport, 1983). Gejala inilah yang dikatakan

*.5.. sefagar bentuk perkembangan masyarakat yang ditaadai oleh dua hal, yakni

rasionalisasi dan kekecewaan (frustasi).

Peogalaman juga membuktikaq tidak setiap hasil pertumbuhan ekonomi

marnpu dinikmati semrxr orang. Di sinilah konflik sosial akibat rasa frusasi mudah

mrmcul. Akibat lebih jauh, koa yang dirancang dengan hanya mengandalkan

asumsi-asumsi rasionalias hanya akan berpotensi memunculkan [snflilr, baik yang

sifatnya laten mauprm potensial.

Berbagai srusana kesumpekan seperti tinggal di permukiman kumuh,

pengalihan fungsi-frrngsi lahan terbuka kota milik publik, peremaiazn kott yang

****x*+**)i<******r.********)kx********************************x****{<**'t*r<******
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menimbulkan reloksi permukim^n y^ng jauh aksesnya terhadap fasilitas kota"

merupakan indikasi sering teriadinya tindakan kekerasan. Di ambah oleh sikap-

sikap kecemburuann sosial ketidakpuasan dan masalah tekanan ekonomi yang

terakumulasi sehingga memicu adanya ekses-ekses negatif seperti perusakarr

maupun tindakan-tindakan ke arah brutalisme (Soetandyo W., 1997).

Dalam pembangunan perkoaan, para pakx tata kota'telah menghgatkan

bahwa modernisasi yang gagal diiioakkao pada akhirnya akan meninggalkan pulr

sebuah kota untuk menjadi suatu komunitas yaflg unrh. inilah salah satu kritik

penting dar, pM pelopor gerakan urbanismesT. Mereka kemudian menawarkan

perpadtran antxr higb tech trr,,d ligl touch dalam setiap :upa.y^ pelcllt^zn kota. Artinya,

rasionalisasi dalam berbagai bennrk penaaan kota mernang suatu hd yang tidak

dapat dihindari, ftunrm teap memedukan adzrya, yang humanistis (rumanopolis).

Dengan bahasz yalag sederhan4 pen;ltzarl. kota tidak hanya berhenti pzda "otak"

(tcintiw) melainkan i"ga d*gp" "nuraoi" (bmanim).

Dengan demikian mengembangkan kawasan perbaasan bukan sekadar untuk

mencari rezeki (pertumbuhan ekonomi) semata, melainkan yang lebih penting

51 Petet Katz, Thc Nep Ur$arisnc Topatd an Artbieclue oJ Conaui!, 7994.
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adalah membentuk suatu komunitas yang utuh. Sudah pasti harapan itu tirtak akan

tercapai bila aspek-aspek demokratisasi tidak tampak dalam setiap lrogk h

periataannya- Pengembangan kawasan perbatasan alan dianggap utuh jika dalam

pelaksanaannya tidak terpasung pada xrgSa,-zngka statistik, tidak bertumpu pada

persepsi para penentu kebiiakan, apalagi pemilik modal yang hanya berpegang pada

nilai-nilai kalkkulasi matematis ba,ktt (cablatiuc tbiagkin! semata. Namun yang lebih

diutar.rakan adalah memperhatikan setiap proses sosial dan kekhasan komunit4s

yang hendak dibangun (neditatiw tbingkia!.

Kawasan perbaasan, menyimpan potensi konflik pemanfaatan ruang yang

Kabupaten (Pernkab) Sidoario diarrtaarrya muocul karcrn adanya perbedaan

kebijakan tut^ ri ig masing-masing pemerintah daerah di setiap kawasan

perbaasan.

Perrnasalahan ektemal yang potensi memicu konflik terjadi di wilayah

perbatasan dtantanrya; () Adanya pern:mbuhan industri darr pemukiman baru

yang pesat di kawasan perbatasan, sementara sebagian besar wilayah tetanga masih

berupa lahan peranian, (2) Pernrmbuhan kawasan industri dan permuliman baru

******t**************+***************xx*************+*********r<*x**x********
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di kawasan perbatasan belum terarah, sehinga dikhawatirkan t^t^ ru^tg dan lahan

y^ng adt., (3) Kawasan perbatasao koa yang umrxnnya dibarengi Pemmbuhrn

kawasan permukiman baru menjadi daerah penyangga.

Dengan semakin tingginya pernrmbuhan penduduk dan kegiatan usaha di

kota besar seperti Kota Surabaya, daerah penyangga dapat menjadi katup peogaman

masalah se5ial, ekonomi, dan demografi y-g dialami kota besar. Oleh karena in.r,

pernbangunaa daerah peoyanga pedu perencana n ta,ta. fi1r.gyzrrlgfiz,tartg.

Dengan kondisi inL wilayah pinggiran koa berfi:ngsi sebagai katup

peogamaflan masalah fisik/funpi ekonomi, dernografi yang dialami kota-kota

besar. Denga:r adztrrya wilryth kesempatan xtlara ia;, maka migran tenaga kerla yang

masuk ke Kota Surabaya dapat dikurangi sehingga laiu penduduk Kota Surabaya

iuga bisa ditekan. Bagi wilayah Kabupaten Sidoario, perubahan struktur ekonomi

dari agraris menuju industri mernpruryai dampak positif bagj pendapatan warga.

Bagi kota yang belurn mencapai stadium tua dalam pernrmbuhannl4 pedu

mempersiapkan wilayah penyangga. Wilayah itu akan menedma peduasan

pembangunan pada saat kota itu mencapai stadium akhir.

++*+**+*****+*+******************+******************+*+*++++*******+*+****+*
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Agar perubahan tat^ ruar;'g di daerah penyangga tidak menimbulkan masalah,

maka sejak awal harus dibuat perencanaaa tr:tr- ruang untuk daerah penyanga-

Dengan demikian, dampak neptif dari tatz ruang itu dapat dihindari. Unnrk itrl

pelaksanaan pembangrman pedu koordinasi antara kota besar dengan daerah

penyangganya- Otonomi bukan berarti pembangunan harus dilaksanakan sendfui-

sgndiri tnrp2 mernikirkan iaryka pniang dan keterkaitan ' dengan lingkungafl

sekitamya.

******x*+++**+****++**x**++++xx**+**********+*+x**+*+***********************
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PENDEKATAN PENGEMBANGAN WII.AYAH PERBATASAN

Pemetaan dan pengembangan wilayah perbatasan Surabaya - Sidoario tidak

dapat dilepaskan dari fenomena urbaoisme, mobilitas sosial dan rer,ctrra. t^ta flrarl,g

wilayah, mengingat dalam penataan perbatasan kota terdlpat tiga kelompok

kebii4kan yang dipedukan. Perama kebiiakan ekonomi makro rmtuk menciptakari

iklim yang merangsang pengernbangan kegSatztr ekonomi perbatasan. Kedua,

berkaitan dengar penyebaran spasial dan pola pengembangan kota yang mendukurg

kebiiakan pembangunan nasional. Ketiga, pola manajemen kota yang dituiukan

unnrk melayani kinaja tiap-tiap kota. Peringatan ini penting iika ketiga kebijakan di

aas meniadi acuan strategi makro dan mikro dalam penataan kotas.

Redias Aktual ymg berkembang selama ini manmfukkan kalau

pengembangan kota dengan condong pada pendekatan "primate citf', yrttg

konsekuensinya telah membuahkao sejurnlah koa utama- Perencaoaan

pembangunan kota memusa&an alokasi dan distribusi sumber-sumber

pembangunan ke arah kota-kota utama tersebut. Di kota-kota utama ih:lah

56 Kumpulan Laporan IRDA (ntemational Rapid Decentralizatioo Appraisal) di Sidoario, 2003
****+xxtX+***+++*x*********,t(***x********************+*{<+**+*********x*****xx
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terakumulasi sarana dan prasafiura perhrmbuhan ekonomi yang lengkap seperti

mega mall, pusat perbelaniaan dar, perkulaan yang dilengkapi dengan berbagai

restonn cepat saji d- g.oi yang menawarkan barang-barang konsumti( ggdtmg

pertemuan, apartemen hotel, serta jalan tol melintas kota. Pusat pertumbuhaa

ekonomi tersebut i"Se berdampingan dengan perkantoran administrasi

pemerintahan.

Dengan pengembangan koa uama seperti itu maka bedaku apl y^ig disebut

oleh Anderson dangan teod "bola lampu pijaf'. Czhrya, terang keluar di sekitar

lampu pijar, tetapi semakin iauh semakin redup. Demikian pula halnya dengan

"primate city". Inftastruktur, sa-rana dan prasarana terakumulasi di sekitar "primate

city'' dan semakin jauh inftastruktur, sarana dan prasara&I terebut semakin

bakurang.

Dampak terhadap cara memberi oilai darl haryt ruemg koa kernudian

ditentukan oleh farak geogafu dengan kota utaf,na tersebut. Sernakin dekat dengan

kota utama semakifl tirrgr oilri utilitas tata ruang dan kemudian mempengaruhi

tingkat harga ekonomi sebuah kawasan. Demikian pula sebaliknya" semakifl iauh

dari kota utama, maka semakin rendah nilai dan harg sebuah kawasan kota.

++**+x+x*+*+*,t<*x*********+*,t*+***x*x*****++x*x*******1.*********,t<**+*++*****)t<
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Pengembangan kota dengan petdekatat prinate cill mengaktba*an akumulasi

sumber produksi secara sentralistik, dalam hal ini di pusat-pusat pertumbuhan, yang

padz saaarya. berdampak kepada te4rdtnya proses segregasi dan pernencilan.

Awalnya segregasi bedangsung secara ekologis berdasarkan pembagian ruang tetapi

kemudian berkembang meajadi segregasi klas dan bahkafl |r'ga etnis. 1q65 265 dari

etnis tertentu menempati ruang di primate city, dan klas bawah dan efris tertentu

ti"gl di pingiran da. daerah-daerah belakang (bintcilan$. Dengan begitu apa yang

dn n l oleh Casdes (1983) terjadi di sekiar kita, di mana kota tertransformasi

sebagai alat pemencilaa dan pengucilan kolektif.

Para pengambil kebijakan di Jawa Timur iuga meflganut kebijakan

pengernbangan kota dengan pxtdekatan prinatc ci! sqefiinr, yang meoempatkan

infrastnrktur, kelengkapan sarana dan pe s $rr produksi di pusat perhmbuhan,

dalam hal ini teruama Surabayase. Dominasi Surabaya sebagai kota uam4 mernaksa

kota-koa di sekitar, sebagian otonominya dalam mengatur perunnrkan

wilayah serta proses ptoduksi dan reproduksi sosid dan ekonomi.

t' Makalah Dr. Za,inuddin Maliki dalam diskusi rutin PSKK @usat Studi Kebiiakan dan Kawasan)

Universitas Muhammadiyah Sidoario.

**)k>F)k>F>F***r<**********************xx******x+*****xxi<+**x********x*****,t<***+**
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Implikasi dr.i dominasi kota utama seperti itu telah melahirkan beberapa

persoalan, znrttra lun benturan peruntukan (p*p"A erasb) tdzk terelakkao anara

pusat kota dengan daerah penyangga mauprm daerah belakaflg lainnya (bi*eiaa$.

Kasus sengketa pemerintah Kabupaten Sidoarjo dengan Surabaya dalam kasus

Terminal Buogurasih, membuktikan adanya benturan tersebu! meski saat ini telah

menemukan pemecahannya.

Permasalahan tentu saia adalah urbanisasi dengao be^bagT i &mpak ikutan

yang dimmculkannrrya seperti kqradatan ldu lintas akibat mobilitas penduduk ke

dan dari kota utama. Urbanisasi semacarn itu tak terelakk an karena ia merupakan

satu sattxrya pilihan untuk dapat tunrt mengakses sumber produksi yang telah

didistribusikan secara sentralistik di koa utama. Dampak lebih jauh lagi kemudian

dinas perhubmgan meoghadapi b*y"k kendala untuk upaya mcrnbangtra sistern

transportasi yary lryak dato latcar khususnya dalam mengatasi kepadatan di jalan

yang mengakses kota utama-

Dengan demikian pelaku ekonomi terutama pemodal besar, adalah aktor

yang dominan, yang mendesakkan konsep-konsep mereka dalam mendefiniskal arti,

nilai dan bahkan harga nrang. Pemerintah kabupaten maupun kota, sering dalam

posisi inferior menghadapi kekuatan mereka yaflg ingn memanfaa&an ruang kota

**r(+x*x*****************+x****tr<**,F**********+*r<**x+***+++****,f**************
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dengan tujuan laba (pnft oiema). Sering yang terjadi kemudian seca.ra pragmatis

pemerintah mengikuti sa,ja czu,a belpikir mereka dalam memberi makn4 utilitas dan

ftrngsi ruang k ota- Kota kemudian berrnakna sebagai arena reproduksi ekonomi bagi

pemiliki modal dan pengucilan kolektif bagi mereka yang kurang beruntung.

Dengan demikian strukrurisasi ruang kota bukan ada di tangan pemerintah

melainkan di tangan sektor swasta.

Sidoarjo merupakan kota yang sebenamya memiliki banyak ruang yang masih.

dikelola sendiri oleh takyat dat kemudian melahfukan berbagi kluster ekonomi

seperti di Waru dengan industri sepan:, Tanggulangin industri kulit dan Kriao

industri logam dan banyak lagi. Namun, desakan pelaku ekonomi pemodal besar

semakin dominan dan mengambil ruaog-ruang strategis untuk diubah meniadi arena

produksi dao reproduksi eko,nomi Merosotnya luas sawah secara gradual di

Sidoarjo mengambarkan gejala ekspansif tersebut masih saja terus bedanjut

Dalam konteks inilah sebenarnya dapat dipahami mengapa kia sulit mencari

jalan kelnar aas problem koa seperti urbanisasi kdminalitas, trafie jan, penghunran

La4 pedagm kaki lima" dan konflik sosial laten maupufl manifest sefi^ pqeiJ cratb.

Selama asumsi dasar pengembangan kota masih memakai pendekatan pinate ciA)

alias berpendekatan "lamp r piia1', maka problem kota tersebut memang sulit

xx******x********************+********x***xx*xr(****************x************
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dicarikan pemecahannya- Pendekatan lampu piiar mungkh masih relevan, tapi

buadah la:npu piiar yang banyab dan tempatkan di banyak lokus ruang publik y*g

kita miliki.

Demikian halnya dengan tuntutan pengembangan wilayah perbatasan yang

seialan dengan poliE p4cr dai Bank Dunia (1991), dimana dalam konteks ekonomi

makro penataan kota-kota di tegara berkembang harus 'diorientasikan pada

peningkatan produktivias kola Qtrbu cnnonJ). Rekomendasi Bank Drmia tersebur

juga menekankan bahwa penataan wilayah perbatasan pada ma;sa mendatang bukan

saia terbatas pada pengembangan fisik @rban fuwlEnen), rmun juga meliputi aspek

kelembagaan (nanicipal deubpnen). Itu berarti pedengkapan sarana dafl przs rtrl

kota, kefektiviasan lembaga pernerintah kota dan kekuaan funcial ynice ,sttttk

pengembangan kota pantas dipe*ratikan sunguh-strnguh.

Wuludnya dalam penataan koa sangat dibutuhkan adalah ruang-ruang

terbuka seperti alun-aluq plazt (dalam pemahaman lup*ga") dan ruang terbuka

hifar:, taman-aman kota yaflg bisa dimanfaatkan kesehariannya untuk melakukan

aktivitas masyarakat di dalam merelaksasi tekanan-tekanan emosional mtsyarakat.

HaI ini mengingat kota merupakan suatu "proses produksi" kehidupan

berrnasyarakat, sehinga sangat dibunrlrkan aLdar.ya. nNng-ruang terbuka yaog

***xxxxx*******x*+***********xx***r.+r.****x****xr.***,t *X<****(*x***r<*****x***r(**
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masyarakat dan pihak lain untuk meningkatkan kondisi sosial ekonomi cian

budayanya, (2) usaha unnrk meningkatkan integritas mtsyankat ke dalam suatu pola

dar, tatanan kehidupan yarrg lebih b"ik, (3) mengembaogkan dan meningka&an

kemandidan dan kepedulian masya.akat dalam memahami masalah dan mengatasi

masalah di kehidupanny^, d^r, (4) mengembanglan fasilitas teknologi 5sfagd

laogkah meningkatkan daya inisiatid pelayan masyarakat dan sebagainya.

Sedanglan nananiry bared dewbpnent bercirikan : (1) pernbangunan yang

dilakukan masyarakag Q) nnnwiry ,rrandgefient yang merekomendasikan satuan

pengelola lokal yang pluralistic sebagai deciion aakcr ytng memobilisasi sumberdaya

lokal, (3) nial haning yakni proses pembelaiaraa antzra lembaga-lembaga

masya-rakat dengan aflggota-anggo tL rr,asyarakat, dar (a) mattagenertt $rategic yarng

* Korterq Dauid C, Sosial Developmenl; Pulting People First. Burequcraqt and The Poor : Closing he Gq,
1985.

**************************<>t+****+**xxx*********************xr<**<***+*+x******
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mampu menampung aktivitas dan prilaku sosial dalam komunitas kesehadan

kehidupan kota yang kini makin kompleks.

Dalam konsep pemberdayaan mencakup pengertian pernbanguan

masyankat Qonnuiry deuelEnnll dan pembangunan yang bertumpu pada

mzsyarakat Qonnttniry based duetEnen)60. Pembangunan masyarakat (nnnnigt

dewlopnent adalah suatu proses yang menyangkut usah4 diantaranya: (1) usaha
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berupaya unh:k mengembangkan organisasi yaflg mampu beradaptasi dengaa

lingkungannya.

Sementara inr, menurut staf pengajar iurusan Perencanaan Wilayah Kota ITS

Ir. Nanang Setiawan, SE, MS, pengembangan kawasan perbaasan Surabaya

Sidoarfo seyogyanya tidak sampai ouer lapping dengan pembangunan di Kota

Surabaya ouupun Sidoario sendi.i6l. Dengan kata lain, pengembangan kawasan

perbaasal Surabaya Sidoa{o hendaknya bisa melengkapi kekurangan

pengembangan dua kota tersebut. Pengembangan kawasan perbatasan bisa menjadi

dayt tzdk tersendid bagi masyarakat luar daetah yang selama ini cenderung

membanjiri Surabaya-

Selama ini pengembangan kaurasan industri di Surabaya sudah terkonsentrasi

di kawasan SIER, yang berbaasan lrngs*tg dengan kawasan Berbek industri yang

notabene kawasan Sidoarjo. Sehingga sebenamya kedua kawasan yang terrnasuk

wilayah perbatasan tersebut telah cukup padat dengan dunia industri. Maka

kemudian dikembangkan kawasan PIER di Kabupaten Pasuruan.

Kawasan SIER sendir; sebenamya sudah tak berfrrngsi sebagai kawasan

industri, tetapi sebagai packaging sehinga rumah-rumah di kawasan SIER

6l Wauzancara deogao Ir. Nanang Setiawan, SE, MS., staf pengaiar Jurusan Perencanaan Wilayah

Kota FTSP - ITS , patla 24 Jtn12004

x******)r<**r<*r(x,t<x**xxxx**x****r<r(***********,t<xxxx*x********x**x****,t(+*xxxx****
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berkembang meniadi kawasan industri. Mahalnya harga, tatah cukup meniadi

kendala bagi pelaku dunia usaha. Karcta, itu pemerintah menawarkan kawasan

PIER yang tedetak di Kabupaten Pasuruan.

Kabupaten Sidoarjo 56ndi'i kini terus mengembangkan kawasan Krian dan

Jabon sebagai kawasan industri, meskipun kedua kawasan tersebut mempunyai

permasalahan dengan ketersediaan air bersih.

Adapun menyangkut sungai di perbatasan Surabaya - Sidoario, Nanang

menginga&an tentang standar irigasi di negara maiu Secara umum di kanan-kiri

sungai perbatasan dibangun jalan uotuk monitoring kondisi sungai atau biasanya

digunakan untuk pipanisasi. Jadi dalam hal ini Pertamina bisa menyewa kawasan

sungai itu unnrk lokasi instalasi pipa minyak dan gas negara. Yang pedu diinpt

bahwa srmgai menrpakat udafmfi, sungai bukan untuk kawasan belakang.

Sebagai bahan pertimbangan peflgembangan kawasan perbatasao digunakan

unnrk mengembangkan kawasan iasa perkantoran dan perdagangan. Sementara

untuk kepabeanan sudah terfasilitasi di pantai utara, yakni di Lamongan. Jadi

pembangnnan kawasan industri sudah semakin padat, yrrr,.g kurang adalah

pembangunan kawasan pemukiman. Namun hal ini iuga mengandung konsekuensi

*+**********+++**x*****+*************{<***lk***+******x******************+xx**
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akan mengurangi lahan pertaniafl. Seharusnya dekat kawasan SIER dibangun rusun

trnruk memfasilitasi pemukiman tetaga ketlt / buruh maupur penduduk sekitamya-

Mengenai potensi konflik yang te4adi di kawasan perbatasan, Nanang

mengakui adanya ti&-titik kerawanan yang bisa memicu ft61flik termasuk

pengelolaan terminal Purabaya- Hendaknya disada.i modal yang dibutuhkan

mema.ng tidak sedikit, pedu perabot, lahan, kendaraan dan dana yang tidak

sedikitsebaiknya ada pengelolaan secara terpadr:, adil dan bisa diterima oleh segenap

pihak dalam menyeimbangkan neraca ekonomi.

Dampak sosial yang muncul dari peogelolaan bersama Terminal

Purabaya dianararrya masalah sampah, makanan, hunian, dan kegiatan fasilitas

umum. Karena in z.do. beberapa langkah ymg kianya dapat diiadikan terobosan

uotuk untuk menangulangi nrmitnya problem perbatasan. Menurut aktivis Bina

Potensi Masyarakat Husni Thamdn akan dapat diselesaikan apabila mereka bisa

duduk bersama dan berembug anpa mengedepankan ego sektoral6l Solusi

pengelolaan Terminal Bungurasih ,6"1"6 rtikelola, secara bergantian, dengan

demikian Pemkab Sidoarfo akan tahu dana yaag diperoleh dad Terminal

Bungurasih.

62 Wawancara dilakukan pada 9 Oktober 2004
***********xx*x***********,k**xx**********,t***x>F********x********r<***********
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Sementara Syaiful Ari6n dari FORGRESS, melihat pentingnya sebuah badan

otonom untuk mempercepat proses pengembangan kawasan perbatasan. Badan

otoflom ini kelak akan menjadi pertrfiarl untuk menjembatani kekakuan antar

pirnpinan dalam mengatasi keseniangan pembanguflan kawasan perbatasan63.

Pa& masa mendatang Surabaya tidrk akan menjadi kawasafl industri berag

melainkan industri bigb nch fng memiliki dampak lingkimgan yang negatif.

Sebaliknya Nanang iugn mengingtkan agar Pemkab Sidoario iuga berhati-hati

dalam menentukan pola dan arah pengembangan koa ke depan. Karcnzrya,

pengembangan kawasan perbatasan seyos/aflya berpedoman pada RTB Lingkmgan

Maksudnya, agar tidak mengalami masalah yang sama dengan Kota Surabaya seperti;

PKL, parkir liar, becak dan konflik perburuhan.

Alibat pengernbangan industri di Sidoario di i"1"., arteri maka kelaocatan lalu

linas memasuki Kabupaten Sidoarjo menjadi tergaosu, rpqlqgl saat iam ketia

kemacetan total tak dapat dihindad. Kalau adz fmntage mad makz jalan arteri harus

lancar. Maka suatu saat Pemkab Sidoario harus berani memindahkan Maspion ke

kawasan industri Jabon.

63 wavancara deogan Ir. Syaifirl fuifin MT, pada 16 Oktober 2004
*******x**xxx*X<**X(,t<*+x***+****************************++xxi<*r(***+**)f**)*+**++
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Menurut Prof. Dr. I Nyoman Adhika&, pakar kependudukan dr.i UNESA

mengungkapkan pengembangan wilayah pinggiran kota metropolitar pedu

rlilakukan. Pasalnya dengan mengembangkan wilayah pinpjrarr, mobilitas

penduduk akan terpencar. Tedalu banyal< migtan yang datang ke DKI Jakarta darr

Koa Surabaya- Banyak da'i mereka yang kini ti"ggal di gubuk-gubuk kumuh di

battaraa srmgai, di taflah-taflah kosong di tepi rel kereta api,'dao lain-lah. Hd itu

sudah tentu meosarrggu rencana pembangunao yaog telah disusun oleh pemerinah .

kota. Oleh karena itr:, pengembangan wilayah pingiran mutlak dilahrkan.

Tuiuannya agar migran tidak haaya berkonsentrasi pada kota metopolitan saj4

melainkan juga ke daerah pinggiran.

Adhika menambahkan fase perkembangan pembangunan. Diantaranya, fase

saat mulai te{adi perkernbangan pembangunan, fase peduasan wilayah koa

Surabaya karena derap pernbangunan mulai meningkag iase restruktuflsasi

pembangunan di Kota Surabaya akibat tidak me l^9, dtad^kan peduasan

wilayah kota

Sidoarjo merupakan daerah pinggiran kota Surabaya ke arah selatan yang

merupakan daerah pertanizn yang subur karena terletak di delta Sungai Berantas.

Kedudukan Kabupaten Sidoario sangat strategis. Apabila ditinjau dari sudut

6a Media Informasi dan Komunikasi, Majalah Unes4 No. 20 TahunV, Edisi Maret - April 2oo4
**************+**{<***r<***+*+*+**+***+**tr<++****++***+*+*+*++*+****+****+*****
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pandang ekonomi akan membed peluang besar dalam uapaya pengembangan

bidang industri, perdagangan dxr izsz.

Sernentara itu, di Kabupaten Sidoario tidak teriadi perubahan-perubahan

yang berarti. Dengan pengaruh modemisasi dari kota Surabaya, satu-persatu desa-

desa berubah dad fenomena pedesaan meiadi fenomena perkotaan. Kepadatan

penduduk mulai meningkat dan sebagian aktivitas penduduli yarig diluar bidang

perhniaa Terdapat beberapa cir,-ciri kekotaan, misalnya ada Puskesmas, vdel.

Bank, SMP dan SMA, dll. Hal ini akibat teriadinya proses pengkotaan wilayah

Sidoarjo.

Kedudukan Kabupaten Sidoarf o yang sangat strategis iru akan memberi

pehratrg besar dalam upaya pengembangan ekonomi teruarna dibidang iadustcg

perdagangan dan fasa. Disamping iq letak Kabupaten Sidoarjo yang langsung

berbatasan dengan Surabaya akan menedma luberan pengembangan ekonocri

langsung dari Surabaya. Peluberan pernbangunan koa Surabaya ke Kabupaten

Sidoarjo dapat mengurang laiu pernrmbuhan penduduk di koa Strabaya-

Sebaliknya" laju pernrmbuhan penduduk di Kabupaten Sidoario meningkat.

Pengkotaan di Kabupaten Sidoario teriadi dengan bai}, karena para petani di

*************r<*****x*t***********x+*r<****xxx**+*x*x***************+********+
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Kabupaten Sidoarjo telah lama berkecimpung dalam industri pertanian seperti

kerupuk udang handikrad tas dan koper.

Sementara itu, menurut Ketua Asosiasi Pengusaha Indonesia (Apindo) Jawa

Timur (atim) Wiem Pattiradjaurane sektor perindustrian dan perdagangan yang

berkembang pesat di Surabaya seyogianya diimbangi dengan kebiiakan pemerintah

setempat untuk tetap memperhatikan kenyamanan wargatya65. Oleh sebab itu,

untuk mengurangi kepadatan dan tingfut polusi di koE" Koa Surabaya selayaknya.

pengusaha memindahkan pabriknya ke sekitar Surabaya karena idealnya memang

Kota Surabaya bebas dari pabrilr Pasalnya, situasi di tengah kota sudah sedemikian

ruwet dan padag sehingga tidak memunglinkan lug ,-tok mengembangkan

industri.

Pattiradiawane mengaakan mulai Januari 2003 pabriknya akan dipindahkan

ke Gempol Pasuruan. Persiapan menielang pemindahan pabrik itu telah memakan

waktu lima tahun guna melengkapi sarana dan prasamoa agu mentzdai seperti yang

ada di Surabaya.

ut Kompas,23/ 5/2002
****x*x***x+*xx*xx*****x**********++******+**********x*+*x***t<***+**********
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Sedangkaq pengamat sosia.l ekonomi Kresnayana Yahya MSc meng3,alan,

sudah saatnya Surabaya yang selama ini meniadi pusat industri dan perdagangan

dikembangkan menjadi kota pdayaaar bagi industri dan perdagangan, karena 60

persen pendap atan daerah bersumber dari sektor tersebut. Artinya, segala sesuatu di

Kott Pahlawan harus diorientasikan unruk pelaryan i y^frg memberikan

kenyamanan pada watg4 sehingga memudahkan pembangunafl industri dan

pecdagangan6. Menurut Kresnayao4 salah satu h"l y*g mendesak segera

direalisasikan dalam lima tahun ke depan adalah pemindahan pabrik yang potensial

meaghasilkan polusi yang selama ini bertebaran di berbagai peniuru Kota Surabaya,

ke koa-kota penyangga. Gresih Sidoarjo, Pasuruan, Lamongan, dan Mojokerto

dinilainya cukup rqrresentatif untuk menjadi pusat industri dan perdagangan

mengantikah Surabaya yang sudah mencapai titik fenuh.

Dia mengharapkan, di masa mendatang Surabaya khusus untuk Mf kd"rtry

yang menerapkan teknologi attry:. (biSb tech) dengn tingkat polusi rendah, sehinga

tidak mengangu kenyamanan warga. Bahlan, melihat perkembangan stasiun dan

terminal yang sudah demikian serffawut, dia mengusulk N) 
^gat 

stasiun kereta api

dipindah ke Warq Sidoario.

6 Konpas,23 / 5/20O2
*+*********,F**E**r.r.**,t(********,tx*r<***********r(***xx**xxxx***x********'t<+***+*
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Hal itu iuga dapat menjadi strategr untuk meatakan alokasi peredaran uang

dan permodalan. Pasalnya, selama ini 25 persen modal Jatim ada di Surabaya,

sementara jurnlah traog yang beredar di koa ini mencapai 70 persen dari toal uang

yang beredar di Jatim. Akibatnya" dari hari ke hari iunrlah urban yang memasuki

Surabaya sernakin meningkaq karena pesona ekonominya demikian kuat Kalau

daerah sekitarrrya diberi senhrhan ekonomi otomatis akan mengurangl arus

urbanisasi iup Jadi nantinya Surabaya benar-benar menladi kola lalyararr yang

bersih dan nyafirao, karena segala proses industd dilakukan di koa-kota sekitamya.

Waru dan Gresik harus benar-benar menjadi pembatas dan pintu gerbarg bagj

setiap orarrg yarg akan memasuki Surabaya. Banr,g yatg masuk ke sini nanti sudah

benrpa batang iadi yaqg sudah dikemas.

Kawasan perbatasan merupakan persoalan yang selalu menadk untuk diamati.

Perbaasan dua kawasan secara narural bisa diandai dengan wilayah panai, gunung

flulupun bukit. Dalam h"l i"r, tentu pengembangan kawasan perbatasan secara

spesifik bisa berbeda untuk setiap daerah.

Sementara inr, menurut Sekretaris Eksekutif KADIN Kota Surabaya Ir.

Bagus Taruno Legowo, prinsip yang pedu dikedepankan diantara dua kota yang

saling berbatasan adalah harrnonisasi maksudnya bahwa keseimbangan hubungan

x**r(****t+*****++xxx***********+**+***********x+x***x*ik***'jt*+t<*******x*{'****
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dan saliag menguntungkan meniadi semangat yar,g melandasi keriasama

pengembangan perbatasan. Tak terkecuali pentingnya aspek ekologis dalam

pen ta:rfl kerjasama sebagai unsur pokok yang pedu mendapat perhatian, agar resiko

ekologis yang ditanggung seminimal mungkin6T.

Menurut Bagus, tidak dipedukan sebuah lembaga /badan otooom anar

daenh yang menangani pengembangan kawasan perbatasan, tetapi pedu

mengoptimalkan keriasama yang sudah ada Dengan demikian meskipun dala:n

suasaoa otonomi daerah, kerjasama yang erat dalam membangun kawasan

perbatasan tidek mengesan-kan perbatasan arrttr negaaa- Ditambahkan otonomi

daerah bukan kendala" iustru meranpang daerah supai'a lebih kreatif dalam

mengembanglan wilayahnya- Begitu iuga birokrasi tidak menjadi kendala bagi

daerah mnrk menggali potensi ekonomi social dalam membaogun kerjasama antar

daeflh

Selama ini seolah-olah pusat pembangunan terkonsentrasi di pusat kota

se.rnenara daerah pinggiran kurang mendapat perhatian yang memadai Padahal

sekarang di tengah pesatnya pembangunan, sudah tidak relevan lagi untuk

**********x**r<***x**********xxx+***r<x****i<**+**t<***x**************xx********
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membedakan Surabaya pusat rnaupun prngiran. Bahkan Sidoario yang dulunya

disebut-sebut sebagpi kawasan pingiran Surabaya kini telah berkembang pesat

Untuk mengernbangkan kawasan perbatasao memaflg dibutuhkan

inftastruktur yang memadai da'i i]ata ruang sedemikian rupa sehinga investasi

pengusaha bisa meniadi lebih efisien. Bila pengusaha hendaL menanamkari investasi

maka tidak pedu lagi unnrk memilih masuk kawasan kota, tapi cukup di kawasan

perbaasan. Sebagai misal lokasi usaha Makro ada di Sidoario namun pao5a.

p^sarfly^ addah rlliasyanktt Surabaya. Lebih lanjut Bagus kurang sepakat bila

dikqtaktn pihak Pemkab Sidoarjo merasa dirug'ikan dengan berkembangnya

berbagai keriasama dengan Pemkot Surabaya, pasalnya kaum urban lebih

mernbanjiri Surabaya ketimbang Sidoario. Persoalannya mungkin pada soal bagi

hasil pernasukan supaya diLelola sectr a'dil.

Apakah Sidoarjo masih merupakan kawasan penyaflsa Surabaya? Menurut

lagus, kalau dalam konteks pra otoda tampaknya masih bedaku anggapan Sidoarlo

sebagai peflyangga Surabaya, tapi dalam masa otoda 'lr:,i hanya paradigma yang

berbeda. Dituturkan bahwa pengembangan industri di Surabaya sudah sampai pada

titik jenuh karcna rrnhalnyz harga, tarnh, karena iru kalangan pelaku dunia indusri

*+****************+*****r(**+***+*+*+**+**(********r<****r<*r(**+x+++x+*******+x+
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mulai melirik Sidoarjo. M*g"g"t itra Bagus supaya Sidoarjo bersolek

diri sepertinya halnya Surabaya, a;gl.r rrru\adi tujuan para investor.

Menyangkut konflik yang rnuncul dalam mengembangkan keriasama

perbatasan, Bagus menilai bahwa sekalipun taflpa ada kerjasama potensi konflik

sudah ada Institusionalisasi konflik meniadi penting karena kerfasama lebih berarti

untuk masa depan kedua wilayah Begitu fuga dalam masalah'perburuhan, tercatat

beberapa kali buruh ,la; Sidoario meodaangi Surabaya dan melakukan perusakaa'

tetapi Surabaya tidak memhta kompensasi. Keberadaan kelompok-kelompok

mariinal juga pedu mendapat perhatian, sehingga pedu dilibatkan sebagai stakeboldzr

pengembangan perbatasao d:arr:ananya meniadi tenaga keria agat nasib mereka tidak

semakin tedantar.

A. Etika Lingkungan

Secara umum ada beberapa instrumen kebiiakan yang bisa diambil oleh

pemerintah meskipun hasilnya belum bisa diiamin. Tapi memang segala upaya harus

tetap dilakukan, tidak boleh ada kata berhenti' Hal kecil dan umum yang sudah biasa

dilakukan seperti kampanye tentang penyadaran "etika tingkungan" bag ma;syaraka,t

dan produseo masih efektif dilakukan. Pedu seruan khusus pada mereka trnnrk lebih

***+x*+xx****+*x*****x**x*x********t**+**********+++******,f*********++F***,k*
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ramah terhadap lingkungan. Msalnya tidak mengg,nakan botol plastik sekali pakai

dibuang. Bagi produsen diharapkan dalam berproduksi lebih memperhatikan

lingkungannya dengan tidak membuang limbah sembarangan dan tetap melak,kan

amdal sebelum menjalankan produksinya6s.

Pilihan ini didasari asumsi bahwa prilaku masyarakat terhadap li"gkorrsr"

dibentuk oleh persepsi pandangan dan filsafat mereka tentang lingkungan. Oleh

kzrerrrtrya. masyarakat dan pernerioah pedu melalukari gerakan pendidikan dan'

mzsyankzt atau bisa iuga diwakili LSM yang peduli lingkungan.

Pemerintah juga bisa mengendalikan masyarakat terutarna produsen melalui

insentif ekonorni Instrumen-instrumen kebiiakannya meliputi subsidi, pajak dan

lisensi serta tetribusi. Subsidi diberikan kepada per,:sahaan yang mernbuang

limbahnya dengan cara yaog sehal

Pemerinah bisa juga menghapus pajak terteotu atau membebaskan suatu

aturan bagi perusahaan yang bisa mengolahnya limbahnya senrliri d6 6drk

membuang ke lingkungan kecuali sudah dinetralisir. Tentunya dalam menerapkan

iaturan ini harus dikaii dulu secara mendalam. Jangan sampai malah menimbulkan

masalah lain. Sebab latgm-iangat si pengusaha malah berusaha untuk lebih cemar

utMalalah VISI WDYA KRIDA DAYA media eksekutif Pemkab Sidoarjo, Vol. 2 No. l5 - Maret 2003
x*r(r<***r.+***r<+r<+r<r<*x******x********xx*****xxx***************+x*+*x++****+***
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lebih banyak subsidi didapat. Altematif lain yang cukup efektif adalah dengan

paiak. Msalnya dengafl pengenaan pajak terhadap bahan penceflur

i

iingkungan bagi setiap perusahaan. Pajak lingkungan ini berrnaafaat ganda-

Selain mendorong dikuranginya produksi suatu barang sehingga clrt-nya

kasikan ke produk lain yang tidak cemar, di lain pihak jelas menambah kas

tah. Benruk yarl,g agzlr. mirip dengan parizlr adal$ iuran atau retribusi.

ini bisa dipungrt dengan besar hing'a rl;arfatt margiaal dati perbaikan

di rasa lebih datipada meningkatnya biaya ma4gpil karena pungutan iru

diri.

Selain itu dzra yang dihimpun dari sini bisa digunakan untuk menangulangj

aau membedkan ganti rugt kepada korban pencenraran. Untuk pilihan

yang perlu diwaspadai adalfu jaryn sampai menimbvlkza h;gb eott eco orzJ dart

daerah memaksakan diri untuk mernaksimalkan puflgutan kepada

Pengusaha harus diyakiokan bahwa pungutan ini benrl-betr.rl untuk

iaga lingkungan.

Bentuk insentif ekonomi selanjutnya adalah dibagikannya lisensi aau ijn

peflcemaran kepada semua penrsahaan. Ini bisa ditempuh setelah pemerintah bisa

menghitung tingkat maksimr.rm pencernaran atau emisi polutan yar,g dapat ditolerir

t+************x*****ti<**x**xx**********xt*r.*x***x**xx*****************,8****t(
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di suatu wilayah selama kurun waktu tertentu Lisensi ini dapat diperiualbelikan

secara terbuka seperti layaknya saham. Dengan czta ri 
^nWM 

n belania

administratif pernerintah dapat dikurangi. Hendaknya rtigatal drlqm cara lisensi ini

adalah peneapan batas masimum emisi tersebut harus dilakukan dengan secara

ceflwrt, k:uena sekali ditetapkan sulit untuk menurun-kan batas tersebut --karena

nilai pasar lisensi akan menurun.

Dari perspektif ekonom,, lisensi tampaknya lebih diminati daipzdz.paiakata;u -

pungutzn. Setidaknya adz empat keuntungan darilisensi yaitu mengherrutbiaya likt

ada poluter (pencemar) baru maka harga lisensi naik sehingga orang cenderung

unhrk memasang teknolo g y^g mengurangi percemaran non-poluter, bisa

mengontrol polusi dengan cara membeli lisensi itu sehinga kesempaan rmtuk

polutan bagi poluter be*urang lisensi tidak mungkin salah estimasi

sebagaimana paiak, zsalkat tda star.dar dara catz yang jelas tmtuk mengelu^rkrn

lisensi.

Beberapa iostrumen kebiiakan untuk mengaasi pencemaran di atas sekalipun

terkesan bersifat kuratif dalam batas tertentu jug'a bersifat preventif atau

pencegahan. Teapi realitanyq upaya pencegahan peocemaran agakrya relatif kurang

memperoleh perhatian dibanding uPaya penangulannganya. Padahal semrxr orang

****+++*+++********r<***x*****r<r(***r<***>k****x**++************r<++*x*******+***
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tahu bahwa mencegah kerusakan lebih baik rlari mengatasi kerusakaa lingkungan itu

senrliri. Penting untuk dipahami semua pihalq tidak ada strategi atau kebiiakan yang

bisa disebut prli"g b^ih terutama mengatur prilaku masyarakat. Setiap kasus

pencemaran seringkali harus didekati secara individual-subyektif-kasuistik untuk

mendapa&an penyelesaiannya-

Akibatoya efektifitas ekologis, biaya-rnatfaat, dan efisiensi administrasi unnrk

setiap kegiatan pengendalian peflcefiraflur bisa berbeda-beda Tergantun g pldz-

karakteristik lingkungannya sebagai medium pencernaran. Gabungan beberapa

instrumen kebijakan tampalnya lebih layak datr menguntungkan. Sangat mungkin

muncul varian baru unnrk kebiiakan mengatasi pencemaran.

Unruk Kabupaten Sidoarjo, rnasih saogat murlgkin unnrk menerapkan

berbagai kebiiakan unt'rk pengendalian liflgkun gilnrya. Tidak hanrs tedalu idea!

yang penting adalah tetap serius dan konsisten dalam setiap program yang

dibuat.Yang lelas, pemerintah kabupaten harus berani secara ketat dan keras dalam

persoalan lingkrmgan. Sangsi terhadap perusak harus bisa membuat

orang jen untuk melakukannya, dengan tetap memban gn inage Sidoario sebagai

daerah yang ramah investasi dan lingkungao6e.

u' Majalah VISI WDYA I(RIDA DAYA,, media eksekutif Pemkab Sidoarjq Vol. 2 No. l5 - Maret 2003
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lingkungan cukup menjadi lsndab bagi dinas ini untuk menialankan fungslnya. '

Belum lagi aturan-aturan y^ng ada, barangkali masih pedu disempumakan l"g. I"i

pedu sebab banyak pemgusaha yang tidak mengindahlan aturan tentang lingkungan

hidup. Mereka seringkali mengakali pemerintah dan masyarakat. Dengan bebas dan

seenaknya, banyak dizntzarya yang tetap melakukao penceflraran secara sengaia

ataupun tidak.

Secara rcalitt tampaknya pemerintah akan kewalahan kalau harus

menanganinya sendiri Sebab unnrk melakukan kontrol yang kuat terhadap

lingkwgan akan sangat efektif kalau dilakukan oleh mereka yang dekat dengaa

sumber pencemaran inr- Dari sini, ftngsi masyaokat harus bisa ditingkatkan.

ulian dan pengertian masyarakat akao arti pencemuu,In harus dibangun.

**+*x***xxxx***x****++xx********+*+*+********x******xxx*xx**+*+**+*x****+*
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I

I Unn* mengarah ke san4 mestinya pemerintah daerah, dalam ha] ini dinas

I

f["gt,-g hidup harus diberikan dukungan yang kuat. Bennrknya bisa berupa
I

I poa, teotang lingkungan hidup yang jelas dan kuag dana unruk program-program

I
I 

penSendalian lingktrngan. Selama ini menurut Dinas Lingkungan Hidup Sidoarfo

I ada beberapa kendala yang bermuara deri kedua hal tersebur

[ 
"^rah 

sumber daya manusia yang terbatas, peralztaaunhrk pengawasan

T
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Pemerintah dan organisasi yang peduli lingkungan harus mengarahkan prograrnflya

kepada mereka.

Jadi kemauan politik dari pemerintah yang didukung oleh kalangan legislatif

harus fokus dan menyatu Seyogyanya terbaflgun keyakinan jika etika lingkungan

bisa dibangun di Sidoajo, barangkali sebagian solusi tentang lingkungan sudah

diraih. Daerah mernaog bunrh investor masuk, tz;pi tarrpr. harus" mengorbankan

lingkungan. Pengenaan aturan yang oleh sebagian investor diangap menambah

ongkos produksi masih harus dipertanyakan lagi.

Kenyataan pandaogan tersebut sudah kuno. Bagi investasi asing yaog

negrrr nya sudah maiu standamya jauh lebih tingi daripada di sini' Tedebih di

hal tersebut bisa dikompensasikan dengan gaii buruh yang rendah.

harus dikatakan bigl nst ecorcn1 i*a. akhimya mereka keluar banyak biaya

tuk bayar klairn, menangulangi dampaknya clean up, dan lain-lainJadi cukup

kalau ada oradlg yang menganggap lit gk -g"" sebagai invesasi.

:
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Balitbang Prop Jatim bekerjasama dengan Lemlit Unair

!

I

t

I

enl lta



Permosalahan Wilayah Perbatasan Kota / Kabupaten DO****x*:t**x)t<******+*****x*************+*************+*********+*x:f******:fx{<)tr*

BAB \rI

KESIMPUIAN DAN REKOMENDASI

Pemetaan dan pengembangai wilayah perbatasafl Surabaya - Sidoarjo

tidak &pat dilepaskan dari faktor sosial kependudukan, lingkrmgan, ekonomi dan

rertcana. t^ta, ruang wilayah. Pengelolaan wilayah perbaasan .menurtut perhatian

yang lebih serius'agar terjadi peningkatan kualitas pembangunan dan kualitas

penduduk di wilayah perbatasan.

Berdasarkan hasil penelitian dan pengamatan di lapangan tentang

wilayah perbatasan Surabaya - Sidoario dapat disimpulkan beberapa hal :

1. Akumulasi pembangunan di pusat-pusat pertumbuhan di kota/kabupaten

betdampak pada kuraognya peoataan dan pengembangan wilayah

perbatasan.

2. Pemrasalahan yang berdimensi sosial kependudukan d;arl.tzruyu

urbanisasi, PKL, pemukiman; perrnasalahan yang berdimensi ekonomi

berupa; padatrya lahan industri perburuhan, berkurangnya lahan

pertanian, permasalahan yang berdimensi lingkungan yaitu; masalah

baniir, sampah, saluran air/sungi, limbah industri, pencernaran udata-

+******+*****+*)i(tr<*+*****x***x*r<****(*x+x+x*,t<*r(x*xx**xxx***x********+*++*****+
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rx(xx************x**************+***'(*******x*****'xx********)l<******+****'(****

3. pembangunan wilayah perbaasan selama ini masih belum diorientasikan

untuk melengkapi kekurangan pembangunan di pusat kota'

4. Ketimpangao pengelolaan dan pembangtrnan wilayah perbatasan

berpotensi menyulut konflik di antata pemerintah daerah yang saling

berbatasafl.

5, Konflik antar pemedntah daerah yang saling befbatasao bisa teriadi

karerra distribusi bagi hasil yang tidak merata, rrvruprm perbedaan

kebijakan tata ruang masing-masing pemerintah daerah di setiap kawasan

perbatasan.

lt1l
]:

Berdasarkan penelitian dan pengamatan di lapangan, $ma

mengembangkan wilayah perbaasan Suabaya - Sidoario sebagai komunitas

yang utuh dan integral serta saling menguntungkan kedua pemerintah &erah,

berikut beberapa rekomendasi :

*+*x++******x****>************x*******xx*******x***x***************++***x*+**
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1. Membebaskaa kawasan perbatasan dari pabrik-pabrik atau setidaknya

mencegah tumbuhnya pabrik-pabrik barq mengingat padatnya

pemukiman penduduk serta uflhrk perrcernaran lirr**gr".

2. Pengembangan kawasan perbatasan diiadikafl sebagai kawasan jasa

perkantoran dan perdagangan, sehingga kekurangan perkantoran di pusat

kota dapat teratasi.

3. Menegakkan etika lingl*r* demi kelestarian dan pembcrian sanksi

secara tegas kepada pelaku usaha industri yang melakukan pencemaran

lingkungan.

4. Pengelolaan kali perbaasan dengan membangun saluran pembuangan dan

baojir.

wilayah perbatasan Surabaya Sidoario, sekaligus menjembatani

kepentingan antara pernerinah daerah.

6. Mekanisme pengelolaan secara bergantian Terminal Bungurasih yang

Sidoarjo.

*x*****tr<**+******++*)k******,t(****r<*ik*******************************xx********
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